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PETUNJUK UMUM

\“1£EEéngantqr

*

L

2, Bahan Acuan

¢ Modul ini- adalah modul ke 6 dari mo=-

dul mata kuliah Managemen Perusahaan

dan -termasuk modul ke 3 dari Unit 2
Dalam modul yang bernomor Kejo223.IT.

.3 ini dibahas tentang Biaya Produksi

Yang mencakup pengertian biaya dan

harga ‘pokok, fungsi harga pokok dane

penggolongan biaya serta pengkhuousanj

biaya.

ae Re Soemita Adokoesoemah, Drs; Biaya dan Harga Pokok, Pe=

nerbit CV.Tarsito,Bandung, 1970.

be Fe Marhamsil, Seluk Beluk Ekonomi Perusahaan Moderen,Ya-

8e Hindersah Woratmadja, Drs, Azaz-azaz Ekonomi Perusahaan, .

yasan Perguruan Indonesia,Medan,1968,

masuk Organisasi Perusahaan, Yayasan

badan penerbit Gajah Mada, Yogyakartia

1970,

de M. Manullang, Drs, Pengantar Ekonomi Perusahaan, Chalis

Ce.

f.

. Indonesia, Jakarta, 1975,

Departemen Pendidikan dan Kehudayaan, Ekouomi Perusahaan

1I PT. Tema Baru, Jakarta, 1978

Abdullah Bachri, Drs. Akuntansi Biaya Perusahaan,-FKIS-w

IKIP Yogyakarta, Yogyakarta, 1977.

3« Tujuan Instruksional Umum 2

Setelah mempelajari modul ini, anda

diharapkan dapat :

a. menjelaskan pengertian biaya dan
harga pokok dengan memberikan bere
macam=-macam contoh, mana yang die-

sebut biaya dan mana yang dlsebut
harga pokok. '

" be menjelaskan fungsi_harga‘pokok:daﬂ

macam-macam penggolongan biaya

Ce menjelaskan tentang pengkhususan
biaya dan dapat memberikan contoh
masing-masingnya.
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. 4, Petunjuk Belajar : a. Di dalam mempelajari modul ini,
' R , 1angkah-1angkah yang digarisk

ini

)]

(3

RO

anda ikuti dengan baike

Bacal&h petunauk dengan’ t&%&ti.

(2) Pelaaarllah materi sampai anda memaha-

mi benar
Setelah itu *aru anda kergakan Tes-d:-
ri-sendiri. '

Bila anda merasa telah menger jakan Tes

- diriesendiri dengaﬂ baik, barulah 00w

(5)

(6)

cokkan jawaban anda dengan kunci ydng
telah disediakan.

Jika anda belum berhasil menger jakan
Tes-dirifsendifi itu, ulang lagi mem~
pelajari materi modul(lihat.éQranya
pada buky Petunjuk mahasiéwa yang te=
lah dibagikan dan matrik di bawah)
Tujuan, Instruksional Umum yang dirum
muskan dalam modul ini, merupakan pe-

doman untukites'unit III nantinya.

be Hubungan antara TIK dengan Tes-diri-sen=-

' diri dan materi serta tingkat penguasaan:

K‘r&x‘ ST S

p1k ¢ TES=DIRI-SENDIRI : M TERI P pianakaT
R 2 : 3 : Tk
1 1,33,3 s I A.l s 100 %
. ;2 : 2 : I A.2 : 90 %
3+ 4,5,6,34 : I A3 : 100 %
b : 7,8,9,10,35 I, B.l : 100 %
5 i 11,12413 : I B2 . 100 %
6 k36 :  II Al : 90 %
7 16437 | II A.2 : 90 %
8 1 15,38,39 : II B.l : 80 %
ii




1angkah-langkah yang dlgarls an

ini anda ikuti dengan balk.

(1)
(2)

(%)

RO

. diri-sendiri dengag baik, barulgh ooOw

(5)

(6)

- ke Petunjuk Belajar : a. Di dalam mempelajari modul ini, hgﬁdaklah

*

E

Bacalah petunguk dengan’ tglatl.
Pelaaarllah materi sampai anda memaha-
mi benar \ ‘

Setelah itu ‘baru anda kerjakan Tés-di-

ri-sendiri.

Bila anda merasa telah mengerjakan Tes

cokkan jawaban anda dengan kunci yang
telah disediakan,

Jika anda belum berhasil mgngerakan
Tes-dirifsendifi itu, ulang lagi meme
pelajari materi modul(lihat:cgranya
pada buku Petﬁnjuk mahasiswa yang te=
lah dibagikan dan matrik di bawah)
Tujuan, Instruksional Umum yang dirue
muskan dalam modul ini, merupakan pe-

doman untuk tes unit III nantinya.

be Hubungan antara TIK dengan TesAdifiJSen-_

diri dan materi serta tingkat penguasaan:

PIKk ¢ TES=DIRI-SENDIRI M# TERT : ppranakAT
L1 2 : 5 : b
1 : 1,33,3 : I Al : 100 %
. 2 H 2 v H I Ao2 : 90 %
3 H 4’5’6,34 . I A¢3 o 100 %
b 74849510,35 I, B.l : 100. %
5 114124913 : Be2 : 100 %
6 14'36,, : II A.l : 50 %
7 16,37 II A2 @ 90 %
8 : 15938939 : II B.l : 80 %

ii
P



[\

K¢

PETUNJUK UMUM

1. Pengantar

-
2, Bahan Acuan

: Modul ini: adalah modul ke 6 dari mo-

dul mata kuliah Managemen Perusahaan
dan termasuk modul ke 3 dari Unit 2
Dalam modul yang bernomor Kej.223.II.
.3 ini dibahas tentang Biaya Produksi
yang mencakup pengertian biaya dan

harga pokok, fungsi harga pokok dan-

penggolongan biaya serta pengkhususan

biayae

as Ro Soemlta Adokoesoemah, Drs, Biaya’ dan Harga Pokok, Pe-

nerbit CV.Tarsito,Bandung, 1970.

be Fo Marham51l Seluk Beluk Ekonom1 Perusahaan Moderen,Ya-

g, Hindersah Woratmadja, Drs, Azaz-azaz Ekonomi Perusahaan, .

yasan Perguruan Indone51a,Medan,196

masuk Organisasi Perusahaan, Yayasan

badan penerbit Gajah Mada, Yogyakarta
1970,

"de M. Manullang, Drs, Pengantar Ekonomi Perusahaan, Chalis

. Indonesia, Jakarta, 1975,

ee¢ Departemen Pendidikan dan Kebhudayaan, Ekonomi Perusahaan

II PT. Tema Baru, Jakarta, 1978 .

f, Abdullah Bachri, Drs. Akuntansi Biaya Perusahaan, FKIS- -

IKIP Yogyakarta, Yogyakarta, 1977. :

3¢ Tujuan Instruk61onal Umum :

Setelah mempelajari modul ini, anda

diharapkan dapat :

a. menjelaskan pengertian biaya dan
harga pokok dengan ‘memberikan ber-
macam-macan contoh mana yang di-

sebut biaya dan mana yang dlsebut
harga pokoke

' be menjelaskan fungsi;harga pokok ‘dan

macam-macam penggolongan biaya

ce menjelaskan tentang pengkhususan
biaya dan dapat memberikan contoh
masing-masingnyae.
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. 9., 17, 40  IT B.2,II B.2.C 80 %

10, 18,41 . & . II B3 - .90 % -
11.  19,20,21,42 .., 1II Budea, II Budab,
| o IT B.4. 90 %
12, 22 A 55 g | - 90%. '
3. 23,24  TII B | 0%
14. 25, 26 . III C. 100 %.‘
SR T 15, 44 o IIT D. 90 %
£ 6. 27 I B 100 %
. 17.  28,29,45 III E.2 100 %
18.  30,31,32,43 III B.3 100 %
5. Kegiatan Belajar : 3. Topik dan Sub Topik yang skan anda pe~-
lajari dalam modul ini adalah :
1. PENGERTIAN BIAYA DAN HARGA POKOK.
, 4. Pengertian Biasya .2 . -
- 1, Pendahuluan
* I : o 2. Hubu,ngan antara mlal dan blaya

3. Pengeluaran ‘dan biaya.

B. Harga Pokoks
1. Pengertian Harga Pokok ~
2. Harga Pokok Normatif dan Historis.

17, FUNGS HARGA POKOK DAN PENGGOLONGAN
BT,

A. Pungsi Hargs Pokok.
1. Pungsi Pokok
2-:Fuﬁ35i—tamﬁahan.*

B.WPenggolongan Biaya.

e i i i e 1o Menurut. jenis/golongan - biaya-
© 2+ Menurut gifat biaya 7

3. Merurut hubungsn 80taP8 biays yang

*dikelusrkan dengan Nasii akhir.

iii oo




Eendahuiuan

- "j‘rﬁ’."&'i.fat PI'OSeS PI‘OdU.kS:L
‘Jf§° Blaya tetap -dan- Biaya varlabel

:D. Biaya langsung dan blaya tidak

. . langsung

‘;E,,nga-car@,pengkhususah;ﬁféya.
1. Kalkulasi bagi.

.2+, Kalkulasi bagi dengan angka
ekuivalensi.
3. Kalulasi Tambah (Toeslag Kalkulasi)

b Tuauan Instruk31onal Khusus:

ETSetelah mempelajari modul. ini, anda diherap-

,_(2)

(3)

- kan dapat

menaelaskan perigertian blaka
menyebutkan hubungan antaranilai dan
biaya(dengan memberikan beberapa contoh

Qontmhgyang tepat) G .

membeaakan antara pengeluaran dan blaya

gydengan memberikan beberapa contoh dalam

RO

. perhitungsn serta menyetutkan syarat-sya

;rat suatu biasya disebtut pengeluaran.

menyebutkan pengertian-pengertian hargs
pokok dengan memberlkan contoh—contoh -

: dalam menghi tung harga pokok serta da-
~ pat menyebutkan faktor-faktor yang mem-

- ga pokok.,’

P

~“peﬁga:uhi dalam menetapkan besarnys har-

membedakan pengertian hargs pokok norma-

'“tif%dan Historis dengan memberikan con-

ftoh yang tepat.

©

menyebutkan fungsi pokok dari harga po~

- kok:dengan menggunakan contoh-contoh,

| /B
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3

1‘2;
13.

14.
15,

160
17-
18,

17, 40

- 18441 ®

19,20,21,42

22

23, 24

25, 26

44

27

28, 29,45
30,31,32,43

II B.2,II B.2.C 80 %

II B.3 : . 90 %

. II Budua, IT B.dub, o
II B.4. 90 %
IIT-As o %0%
IIs. g
ITI . | 100 %

III D, 90 %
III B.1 100 %
IIT B2 © 100 %
III B.3 100 %

5. Kegiatan Belajar

- Topj‘.k dan Sub Topik yang akan anda pe-
lajari dalam modul ini adaglah :

?E" NGERTIAN. BIAYA DAN HARGA POKOK»
4. Fengertign Blaya .2 . ,

‘1. Pendahuluan
2, Hubungan antara mlal dan blaya
3. Pengeluaran dan biays.

B :Iarga Pokok :

1s Pengertlan Harga Pokok
2. Harga Pokok  Normatif dan Hlstorls.

i1, FUNGSI HARGA .POKOK DAN PENGGOLONGAN
BIAYAa

4. Pungsi Hargs Pokok.
1. Pusgsi Pokok
2. Pusigsi- tambahan.-

B, \Penggolongan Biaya.
1. Menurut. jenis/golongan ‘tiays-
© 2. Menurut gifat biaya 7
"3, Menurut hubungan antaxa biaya yang
dlkeluarkan dengan h'\Sll akhlr



*34.'Menurut’perbandingan;anﬁ
nya tiaya dengan'banyé
I -ARENGKHUSUSAN BIAYA. -

A. Pendahwluan

”ﬁff*'}iuB;fsifat ffoses\érbaukéff

:'9. Biaya tet&p-dangBiaya variabel
‘D. Biaya langsung dan biaya idak
. langsung | |
;E.,Caxa-caraHpengkhususan;ﬁiéyé.
1. Kalkulasi btagi.
_2.. Kalkulasi bagi dengan angka
ekuivalensi.
3. Kalulasi Tambsh (Toeslag Kalkulasi)

b Tujﬁani1nstruksional.Khusus:

Setelah mempelajari modul.ini, ahdg diharap-
kan dspat

(1) menJelaskan pengertian tisha

(2) menyebutkan hubungan antanarulai dan
biaya(dengan memberlkan bebergpa contch -
contoh yang tepat) ,; . »

‘(3) méﬁbédakan antara pengeluasran-dan biaya
. dengan memteriksn beberapa contoh dalam
_perhitungan serta nmenyetutkan syarat-sya
o rat suatu biaya disebut pengeluaran.
(4) menyebutkan pengertian-pengertian harga
L ‘pokok dengan memberlkan contoh—contoh -
dalam menghltung harga pokok serta da-
" pat menyebutkan faktor-faktor yang mem-
j‘.p‘e_n:;ga:t'}.zhi dslam menetapkan besarnya har-
SR gé~pokok.' ; |
*1(5)"mempedakan pengertian harga pokok norma-
~4if dan Historis dengan memberikan con-
o itoh yong tepat.
1(6);menyebutkan fungsi pokok dari harga po-
~kolk - dengan menggunakan contoh-contoh.
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.

(7) menyebutkan fungsi tambahan dari havgs

pokbk.

(8) menyebutkan penggolongsn biays menurut
"jenis/golongan. ,

(9) menf%ﬁtkan'penggolongan biaya;menﬁruf

sifat biaya. S
1(1O)menyebutkan penggolongsn biaya menurui
ﬁubungan antara biaya yang dikeluarkan
dengan hasil akhir, ‘

(11)menyebutkan penggolongan biaya menurut

perbandingan antara banysknya biaya de- .
ngan banyaknya hasil akhir. /

(12)menyebutkan arti pengkhususan biaya.

(13) menyebutkan macam-macam sifat proses

produksi,.

(14) menyebutkan pengaruh biaya‘variabel

dan bisys tetap dalam perhitungan har-
ga pokok. ;

(15)menjelaskan pengertian biaya langsung
dan tidak langsung.

(16)menghitung hargs pokok dengan menggung-
kah cara kalkulasi bagi.

(17)menghi tung hargs pokok dengan mengsuna-
nakan kalkulasi bagi dengan angka ekui-
valensi atas dasar harga tashan mentsh
dan upah tenaga kerjé‘ N

(18)menghitung harga pokok dengan menggung~
kan kalkulasi tambah atas dasar dati
unsur-unsur biaya langsung dan jumlszh
biaya langsung. '

(19)mengamﬁil suatu keputusan dalam.
memilih perhitungan harga pokok
yang paling tepat untuk suabu,,:.-
perusahaan tertentu.

v







I. ZENGERTIAN m:m DAN EARGA mxox.

b

A; rengertian Biayas

1. Pendghuluan

rus kits pandang sebagai tempat membentuk atau mempe bing-
¥oul nllal / daya gung barang / jasa yang diolahnya ata’ii
dihasilkannys untuk kelak dijual ke pasar. Nilai di sir
kita tafsirkan Sebagai'dayaguna“barang atau jasg sebagai
A  lat produk51 atau sebagal alat pemuas kebutuhan hldup.

Dayaguna Ssebagai slat produksi dltentukan atau dinilai o

9

leh pengusaha, sedangkan dayaguna setagai alat pemuas kebu
tuhan hidup ditentukan atau dinilai oleh sipemakai atau ko
sumen. Kalgu kita berbicara tentang pembentukan nilai di -
dalam rumsh tangga perusahaan, maka peninjsuan kita harus
dari sudut pandangan produsen atau pengusaha, dan sekgli -
kali jangan dari sudut pandangan 4i pemgkai atau konsumen.
; Nilai yang terbentuk atau ‘Yang timbul di dalam rumgh tang-k
; ga perusshaan disebut dengan biaya produksi,
an yang disebut dengan biays
kortankan untuk produksi,

Dengan demiki
adalah satuah nilai yasng di-

]

»

Pengorbanan tersebut adalah berups :

4

- pengortanan modal,

- pengortznan tenaga

i

= bengorbanan organisasi atau pimpinan,

Modal dan tenaga yang dlgerakkan oleh organisasi atau pime

Pinan menjadi satu kesatuan yang aktlf Kesatuan yang aktlf

itu disebut produksi dan memberi dayaguna. Dayagura ini

1sh yang disebut Nilai yang terbtentuk 4i dalam rumsh tan
ga perusshsan,

ng

Penilaian dayaguna itu oleh pengusaha atau -
produsen didasarkan atas kesanggupan alat-alat produksi pe
russhaan membentuk prendapatan perusahasn.

Pendapatan peru—I'.
sahasn diwujudkan oleh p E&Palan. "
Maka pads saat penjualan ditentukan berapa nilai pengorban
an perusshaan dan berapa nilai penghasilan perusghaan, - Agar”

‘ nilai pengorbanan dan nilai: penghasilan berusshaan itu konk -

rit, makg dipskailsh Satuan uang sebagai alat pengukur,\se-j




2.

hlngga perhitungan nilai pengorbanan dan nllal penghas1lan

perusahaan dlnyatakan dalem Jumlah uang.

Hutungan antara nilai dan biaya.

Jika di muka telah dikatakan, bahwa bisya-biaya itu merupa-
kan petunjuk_ﬁntuk tindakan yang produktif, maka pertama-ta
ma ditujuksn kepada hubungankantara>nilai dan biaya. Setiap
peniléianlmengenai tindakanfekonomis dalam produksi didasar

~kan atas taksiran-taksiran nilai. Kepada setiap barang/jasa

yang diproduksi dikehendaki penilaian yang lebih tinggi da~
ri pada nilai-nilai yang telah dikorbankan dari alat-alat -

’yang telsh dipergunskan untuk produksi itu. Prinsip ekonomi

mengharusksn, bahwa tujuan itu harus dicapai dengan pengor-
tagan nilsi sekecil-kecilnya. glat~alat produksi itu mempu-
hyai nilai oleh karena persediassnnys sangat terbatas,sedang
kan alat-alat itu mempunyai arti yang penting dalam mempro-
duksi barang-tarang dan jasa-jasa, sehingga biays yang dike
luarkan untuk produksi itu diukur berdasarkan nilai dari a-

lat-alat yang dipergunakannya. Penggunsan alat-alat produk-

81 hanys skan merupakan biaya jika alat-alat itu mempunyai

nilai dan tidak ada biaya tanps nilai dan sebaliknya tidak
ada nilai tanpa biaya. Jadi terdapat hubungsn yang tak da-
pat diputuskan antars nilai dan biaya.

Menurut Limperg, pengertian nilai dan biaya bterhutungsn de-

. ngan cara peninjauan yang berlainan mengenai barang-barang

3

ekonomis. Pengertian nilai menyatskan arti dan tingkat ter-
gantungnya memiliki suatu barang terhadap kemgkmuran dari pe
miliknya, sedangkan pengeriian biaya menyatakan pengorbanan
nilai yang diakibatkan oleh hilangnys barang itu. Hanya da-
pat dikatakan pengorbanan, jika bsrang yang dikorbankan pada

. proses produksi itu membunyai nilai,

Pengeluaran dan Biaya.

Setiap pengeluaran perusshaan belum tentu ekonomis rasional.
Oleh sebab itu pengeluaran dan biaya harus dibedskan dengan
Jelas asgar perusshaan benar-bensr berlandaskan atas prinsip

ekonomi ,

{4y

¥

1



2.

hingge perhitungan nilai pengorbsnan dan nilsi penghasilan

perusghaan dinyatakan dalem jumlah uang.

Hutungan antara nilai dan biaya.

Jika di muka telah dikatekan, bahwa blaya-blaya itu merupa-
kan petunjuk ﬁntuk tindakan yeng produktif, maka pertamafta
ma ditujukan kepada hubungan antara nilai dan biaya. Setiap
penilaian'mengenal t1ndakan~ekonomis daglam produk51 dldasar

~kan stas taksiran-taksiran nilai. Kepada setiap barang/jesa

’yang diproduksi dikehendaki penilaian yang lebih tinggi da-

ri pada nilai-nilai yang telah dikortankan dari alat=-glat -

'yang telsh dlpergunakan untuk produksi itu. Prinsip ekonomi

mengharuskan, btahwa tujuan itu harus dicapal dengan pengor-
tapan nilai sekecil-kecilnya. Alat-alat produksi itu mempu-
nyai nilai oleh karena persedisannya sangat terbatas, sedang
kan alat-alat itu mempunyai arti yang penting dalam mempro-
duksi barang-barang dan jasa-jasa, sehingga biaya yeng dike
luarkan untuk produksi itu diukur berdassrkan nilai dari a-
lat-alat yang dipergunakannya. Penggunaan alat-alat produk-
3i hanys akan merupskan biaya jika alat-alat itu mempunyai
nilsi dan tidak ada biaya tenps nilal dan sebaliknya tidek
ads nilai tanps biaya. Jadi terdapat hubungasn yang tak da-
pat diputuskan antara nilai dan biaya.

Menurut Limperg, pengertian nilai dan biaya berhutungan de-

‘ngan cara penlnaauan yang berlainan mengenai barang-tarang

ekonomis, Pengertian nilai menyatskan arti dan tingkat ter-
gantungnya memiliki suatu barang terhadap kemakmuran dari pe
miliknya, sedangkan pengertian btiaya menyatakan pengorbanan
nilai yang diskibatkan oleh hilangnys barang itu. Hanya da-
pat dikatakan pengorbanan, jika barang yang dikorbankan pada

_proses produksi itu mempunyai nilai.

Pengelusran dan Biaya.

Setiap pengeluarsn perusahaan belum tentu ekonomis rasional.
Oleh sebab itu pengeluaran den biaya harus dibedskan dengan
jelas agar perusshaan bensr-benar berlandaskan atas prinsip

ekonomi.,

W)
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oL AENGERTLAN BIAYA DAN EARgs

POKOK.

W

4» rengertian Biaya

1. Pendahuluan

¢]

Dayaguna sebagai alat produksi

it

ieh péngusaha, sedangkan dayaguns Sebagai.alat Pemuas keb

dalam rumgh tangga.peruSahaan, méka Peninjauan kita harug:
dari sudut pandangan produsen atau Pengusaha, dan sekali -
kali jangan dari sudut Pendangan 4i pemakai atau konsumen,

Nilai yang terbentuk atau-yang timbul di dalam rumgh tang-.

Pengorbanan tersebut adalah berups

~ bengortangn modal,

Iy

- Pengorbanan tenagsg

¥

= Pengorbanan OTrganisasi atgu pimpinan,

rusahaan membentuk Pendapatgn Perusashgan,
Sahaan diwujudkan oleh p %&Palan.' ,
Maka pada sagt benjualan ditentukan berapa nilai\pengorbgg




¢/
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B

Harga pengelusran ialah harga yang dibayar oleh produsénﬁwak
tu membeli alat-alat produksi. Untuk pengertian tiaya, . |
pengeluaran ini tidak menentukan besarnys biaya produsen.Y‘
menentuksn adg atau tidsk adanya tiaya ialshepakah untuk pro-
ses produksi telah dikorbankan alat-alat produksi yang mempu-
nyai nilsi atau tidsk. Jadj/produksi ini, tidak perduli apa -
kah untuk memperoleh alat-glat produksi tersebut ada pengelu-
aran atau tidak. Begitu puls, tidak semua pengeluaran dapat :
dianggap sebagai biaya, sehingga ada;wmgeluaxan, Sebag§1 con“
toh pada suatu perusshaan roti, karena dlsebabkan kurang hati
hatinya para pekerja terjadilan setugh drum yang berisi cair-
an tepung tumpsh, sehingga tidak dapat dipergunskan lagi.Da-
lam hal ini telsh terjadi pengelusran bahan (tepung), tetapi
Pengeluaran ini tidak diperhitungkan dalam harga pokok seba-
gal biayas. Pengeluaran tersebut bukan merupakan biaya, tetapi
merupakan pemborosan dan harus dianggap sebagai kerugaan pe -
ngusaha. Dalam hal 1n1 berarti laba pengusaha berkurang dise- .
babkan adanys pemborosan tersebut, Jadi yang dimaksud dengan
pentorosan islsh pengortanan-pengortanan yahg untuk suatu pro
ses produksi tertentu dengan syarat dan kondisi-kondisi ter -
tentu telsh dikeluarkan lebih dari pada yang dibutuhkan untuk
mencspai proporsioﬁiitas Yang ekonomis paling menguntungkan.,
Sebaliknys ada biays yang tidak merupakan pengeluaran, misal-
nya penghapusan aktiva tetap, gaji pengusaha dan sebagainya.
Suatu pengeluaran dapat dianggap sebagai btisys btily memenuhi
syarat-sysrat sebagai berikut

a. Tidgk dapat dihindarkan, maksudnya didasarkan pads perhi-
tungan standard,

b. Sebelumnys sudah dapat diketahui, maksudnys perhitungan - o
yang didasarkan atas rencana,

c. Jumlapnya dapat ditentukan dan berhubtungan dengan hasil -
produksi,

4pabila tiga sysrat tersebut di atas sudah dipenuhi, maks pe
ngeluaran itu dapat dlnamakan blaya. Jadi sudah jelas bshwga

setiap biays sdalsh pengeluaran, skan tetapi setiap Pengelug- -
an belum tentu merupakan btiays,

Untuk jelasnya perhstikan contoh~-contoh herikut :

*/ biaya~biaya ditentukan oleh nilai dari alat-alat

**/ yang tidak merupakan biaya misalnya pemborosan.




Be

Pengorbanan yang tidak dapat dihindarkan:
Menurut teknolog1 pembuatan roti, untuk tidap roxl diperlu-

kan umpamanys $

10 gram tepung
- 2 gram gula

= 1 gram vanille
% gram cengkeh
5 gram telor,

4

Setelah 100 tush roti selesai dlhuat, ternyata bahan-bshan
Yang sudah terpakai’ adalgh

1200 gram tepung
- 200 gram gula
- 140 gram vanille
- 60 ram cengkeh
- 750 gram telur

dpskah semua bahan-bahan yang terpakai boleh diperhitungkan
menjadi bi aya"" ‘

Jawabnya adalah tidak, karena pengorbanan yang tidsk dapat
dihindarkan semuanysa adalah berjumlgh se agal berikut

[T

1000 gram tepung

- 200 gram guls
- 100 gram vanille

- SO gram cengkeﬁ
- 500 gram felor
Sedangkan selebihnya adalgh pengéuaran/yang dapat dlhlndar-

kan atau pemborosan yaitu s

-~ 200gram tepung

- 20 gram gulé

- 40 gram vanille
- 10 gram cengkeh/
- 250 gram telor,

Pemborosan sekali-kali tidak toleh d1¥asukkan ke dalam per-
hltungan biaya, karena pemborosan adalah musuh prinsir ekono-

mi,

Pengeluaran yang diketshui terlebih dahulu,




8.

Pengorbangn yang tidagk dapat dihindarkgn; )
Menurut tekﬁologi'pembuatan roti, untuk tidap roti diperly-~

kan Umpamanysg 3

- 10 gram tepung
- 2 gram gulas

= 1 gram vanille
~ % gram cengkeh
- 5> gram telor,

1200 gram tepung
200 gram gulg
- 140 gram Vanille
- 60 ram cengkeh
- 150 gram telur

Apakah semug bahan-bshan yang terpakai boleh diperhitungkan
menjadi biaya? |

Jawabhya adalah tidak, karens pengorbahap yang tidsk dapst
dihindarkan semuanya adalash berjuml sh siﬁ;géi berikut :

-~ 1000 gram tepuﬁg
- 200 gram gulg
- 100 gram Vanille
-~ 50 gram cengkeh
- 500 gram telor

Sedangkan selebihnysy adalah pengéuaranfyang dapat dihindar-
kan atau pemborosan yaitu s ' '

~ 200 gram tepung

- 20 gram guls

- 40 gram Vanille
- 10 gram cengkeh/
250 gram telor,

f
Pemborogan sekali~kali tidak boleh di@asukkén ke dalagm per-
hitungan:biaya, karens pemboroggn adaiah musuh prinsyzekono—

mi,

Pengeluaran yang diketahui terlebip dapulu,




g
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Hsrga pengelu=ran ialsh harga yang dibayar oleh produsen wakf
tu membéli élat-alat produksi. Untuk pengertian biaya, - soélf
p%ngeluaran ini tidak menentuksn bessrnya tiays prdduS@n.stg ‘
menentukan ada atau tidak adanys biaya ialahspskah untuk pro--
ses produksi telah dikorbankan alat-alat produksi yang mempus
nyai nilsi atau tidek. Jadj/produksi ini, tidak perduli spa
kah untuk memperoleh alat-alat produksi tersetut ada pengelu-
aran atau tidak. Begitu pula, tidak semus pengelusran dapat -
dianggap sebagai biaya, sehingga ada pengeluaran Sebaghi con
toh pada suatu perusghaan roti, karena disebabﬁan kurang hati
hatinys para pekerja terjadilan setush drum yang berisi cair-
an tepung tumpah, sehingga tidak dapat dipergunakan lagi.Da-
lam hal ini telsh terjédi pengelusran bahan (tepung), tetapi
pengeluaran ini tidsk diperhitungkan dalam hargs pokok seba-
gai biaya. Pengeluaran tersetut bukan merupakan biaya, tetapi -
merupskan pemborosan dan hsrus dianggap sebagai kerugian pe -
ngusaha. Dalam hal ini berarti laba pengusaha berkurang dise-
babkan adanya pemborosan tersebut. Jadi yang dimgksud dengan
pemtorosan islsh pengortanan-pengortanan yang untuk suaztu pro
ses produksi tertentu‘dengan syarat dan kondisi-kondisi ter -
tentu telah dikeluarkan lebih dari pads yang dibutubkan untuk
mencapai proporsioﬁiitas yang ekonomis paling menguntungkan. .
Sebaliknys ada biaya yang tidek merupaksn pengelusran, misal-
nys pehghapusan sktiva tetap, gaji pengusaha dan sebagainya.
Suatu pengeluaran dapat dianggap sebagai tiaya bila memenuhi

sysrat-sysrat sebagai berikut :

a. Tidak dapat dihindarkan, maksudnys didasarkan pads perhi-
tungan standard,
b. Sebelumnyas sudah dapat diketshui, mgksudnys perhitungan -
yang didasarkan atas rencana.
c. Jumlsiinya dapat ditentukan dan berhutungan dengan hasil -
produksi,

4dpabila tiga syarat tersebut di atas sudah dipenuhi, maka pe
ngeluaran itu dapat dinsmgkan biaya. Jadi sudsh jelas bahwg k
setiap bisya adalah pengeluaran, skan tetapi setiap pengelua- .

an belum tentu merupakan btiaya.

Untuk jelasnya perhatikan contoh-contoh berikut @
*/ biaya~biaya ditentukan oleh nilai dari alat-alat

x*/ yang tidak merupakan biaya misalnya pemborosan.
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Hal tersetut dltentukan berdasarkan hal-hal yang sudah dakg_ :
hui terlebih dahulu seperti ¢ =

- Jarak yang ditempub
- Keadaan mesin-mesin mobil

- Kemungkinan kerusahan dan lain-lain. ' .

Kalau ternyata, bahwa pemakalan vensin meleb1h1 5000 liter per
hari berarti tshwa terjadi pemborosan. Pemborosan berarti keru

gian perusahaan.

¢. Pengeluaran yang jumlshnya dapat ditentukan dan berhubungan déu
ngan hasil produksi. | - '
Umapamnya menurut ilmu tehnik perbengkelan meein-mesin mobil
dan pengalaman bertshun-tahun, biaya pemeliharaan satu mobil:
di ‘dalam tatas umur tehnis mobil itu tidak boleh lebih  dari
hargs pokok mobil itu. Umpamanyaharga pdkok mobil itu 7.
Rp.10.000,000,-- dan umur tehnisnya 5 tshun. Kalau di dalan -
5 tahun biaya pemeliharaan mobil itu sudah sampai Rp.15.000,000. .
maks sudah jelas bahwa Rp.5.000.000,- adalah pengeluarzn yang
secars kwantitatif tidak dapat ditentukan dan peransnnya di
dalam proses produksi tidak jelas. Karena itu yahg Rp.5.000, 000
itu adalsh pemborosan.
Kiranya dengsn contoh—contoh di atas sudah jelas, bahwa penge—

lusran dan biaya tidak sama dan harus dibedakan.

B, Harga Pokok.
1. Pengertian Harga Pokok,

Di dalam mglakSanakan kegiatannys, khususnys yang menyangkut
proses produksi termasuk pemassrannya, badan usaha tidak le-
pas dari masalah harga pokok. Yang dimaksud dengan hsrga po-
kok adalah jumlsh biaya yang seharusnya untuk memproduksikan
sesuatu barang ysng dinyatakan dslam bilangan uang, ditambsh-
dengan biaya-tiays lainnya hingga bLarang itu berada di pasar.
Bila ditinjau dari pengertian di atas, maka pengertian harga
pokok dapat ditedakan :




F

a. Harga Pokok pabrik, yaitu semua‘biayé Yang diperhitungkan

untuk membuat sesuatu barang sampai selesai di dslam pab- 7
rik, Jadi harges pokok pabrik merupakan harga pokok selbe - : .
tum barang tiba di pesar, tetapi barang masih dslam pab- ’
rik, / |

b, Barga pokok komersil, yaitu semua biayas yahg\dinyatakan -
 dalam uang, 8ampal dengan barang itu dibawa ke pasar un -
o+ tuk dijusl. |

" Di dalam hargas pokok komersil tersebut termasuk hargas pokok
patrik dan bigya penjualan,

(Y

. Biaya penjualan adalgh Eiaya Yang berhubungan dengan pemasar-
an barang/hasil produksi, (misalnya ; biaya penyimpanan hg -
sil selesai ), biaya transpor hasil selesai untuk dipasarkan,
biaya reklsme, upsh / gaji tagian penjualan.

"ngga pokok ini merupakan dasar dari'pembentukan harga, kare-
na ﬁarga pokok membérikan tingginys kontra prestasi yang di-
usahagkan untuk diperoleh prosedur bagi pengdrbanan Yang te-
lah dilokukennya. Sebaliknys prestasi yang dikorbsnkan olen
produseén ialah nilai dari barang yang dihasilkan, nilai mana

-dengan jumlsh nilai dari alat—alat produksi yang telsh dikor- \
bankan untuk menghasilkan barang itu. Dan untuk jelasnya ikuti ‘ R

-+ 1lah contoh di bawah ini ¢

Sebuah pabrik sepatu menghasilkan sejenis sepatu sebanyak 1000
Pasang dalam satu bulan. Untuk pembuatan sepstu itu diperhi -
 tungkan bigys sebagei berikut '

~Bahan:
- kulit imitasi 100 lembar Rp. 4,000, -- per lembar
-~ alas (zool) sepatu 1000 pssang a.Rp.1,000,- per
- Pasang. 4 |
. BRI i,
Karet busg 20m* 3.Rp.2.000,- per m<

1

"= kancing sepatu 2,000 potong a.Rp.100,~ per potong.,
- Paku ukuran 3 cm 40 kg_a,Ep.250,- per kg,

- paku ukuran 1 om 40 kg 3.Rp.500,- per ke.

=~ benang 20 ¢ a;Rp.l.OOO,- per

-cat sepstu 80 kg a. Rp.2.000,- per kg.




a. Hargs Pokok pabrik, yaitu semua'biayé yang diperhitungkan
untuk membuat sesuatu barang sampai selessi di dalam pab-
rik, Jadi'harga pokok pabrik merupakan harga pokok sebte -
lum barang tiba di pasar, tetapi ‘barang mas1h dalam pab-

rik,

b, Hargs pokokbkomersil, yaitu semua biays yang dinyatakan ~
dalam usng, sampai dengan barang itu dibawa ke pasar un -
- tuk dijual,

!

" Di dalam harga pokok komersil tersebut termasuk hérga pokok
" patrik dan biays penjualan.

Biaya pengualan adalah blaya yang berhubungan dengan pemasar-
an barang/h391l produksi, (mlsalnya ; biaya penyimpgnan hg -
sil selesai ), biaya transpor hasil selesai untuk dipasarkan,
biaya reklame, upsh / gaji bagian penJualan.

Harga pokok ini merupakan dasar dari pembtentukan harga;.kare-
né ﬁarga pokok memberikan tingginys kontrs prestasi yang di-
usshakan untuk diperoleh prosedﬁr bagi Pengorbanan yang te-
1zh dilakukannya. Sebaliknya pfestasi yang dikorbankan oleh
produsen ialah nilai dari barang yang dihasilkgn, nilai mans
dengan Jumlah nilai dari alat-alat produksi yang telsh dikor-

bankgn untuk menghasilkan barang itu. Dan untuk Jjelasnya ikuti

lah contoh di bawgh ini

Sebuah pabrik sepatu menghasilkan sejenis sepatu sebanyak 1000
Pasang dalam satu bulan., Untuk pembuatan sepatu itu diperhi -
- tungkan biaya sebagei berikut

-Bahan:
- kulit imitasi 100 lembar Rp.4.000,-- per lembar
- alas (zool) sepatu 1000 pssang a.Rp.1.000,- per
" pasang.
| paarren e Sttt
~ Xaret busa 20m 3.Rp.2.000,~ per <
- kancing sepatu 2.000 potong a.Rp.100,- per potong,
- Paku ukuran 3 cm 46 kg 8.Bp.250,~ per kg,
= baku ukuran 1 cm 40 kg a.Rp.500,~ per kg,
- benang 20 ¢ ‘a;Rp.l.OOO,- per
-cat sepstu 80 kg a. Rp.2.000,- per kg.

i




Perusahaan qtobiskyang menyelenggg?akan pengangkutan,peﬂumpanéf
menetapkan’pemakaianubensin setisp hari maksimum 5.000 litef.
Bal tersebut ditentukan berdasarkan hal-hal yang sudah a;keta

hui terlebih dahulu sepertl )

- Jarak yang ditempuh
- Keadsan mesin-mesin mobil g

~ Kemungkinan kerusahan dan lain-lain. ¢

- Kalau ternyata, bahwa pemakaian bensin meletihi 5000 liter per
hari berarti bghwa terjadi pemborosan. Pemborosan bersrti ker

. ‘ glan perusahaan.

c. Pengeluaran yang jumlshnya dapst ditentukan dan bterhutungan de‘
ngsn hasil produksi. | )
Umapamnya menurut ilmu tehnik perbengkelan mesinfhesin mobil
dan pengalaman bertshun-tahun, biays pemeliharaan satu mobil.
'di dalam tatas umur tehnis mobil itu tidak boieh lebih  dari
"harga pokok mobil itu. Umpamanysharga pokok mobil itu 7. :
Rp.10,000.000,=~ dan umur tehnisnys 5 tahun. Kslau di dalam -
5 tahun biays pemeliharaan mobil itu sudah sampai Rp.15.000,000.
. ' maks sudah jelas bahwa Rp.5.000.000,~ adalah péngeluarenfyang‘
secara kwantitatif tidak dapat ditentukan dan‘peransnnya di ;
- dalam proses produksi tidak jelas, Karena itu yahg Rp.5 OOO OOO
itu adalah pemborosan.
Kiranya dengsn contoh-contoh di atas sudah Jjelas, bshwa penge-
luaran dan biaya tidak sama dan harus- ditedakan.

B, Hargs Pokok.
1. Pengertian Harga Pokok,

Di dalam melaksanakan kegiatannys, khususnys yang menyangkut
proses produksi termasuk pemasarannya, badan usaha tidak le-
pas dari masalah harga pokok. Yang dimaksﬁd dengan harga po~ ,
kok adalah jumlah biays yang seharusnya untuk memproduksikan

sesuatu barang yang dinyatakan dalam bilangan uang, dltambah~
dengan biaya-tiaya lainnya hlngga barang itu berada di pasar.
Bils ditinjau dari pengertlan di atas, maka pengertlan\harga
pokok dapat dibedakan :
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‘ Pemeliharagn perkakass sebulan sebesar Rp,21,000,--. Biaya o~

-Upsah:

- pemotong kulit Rp. 40,000,--
- penjahit Rp. 80,000,=~
-~ pembentuk Rp.150.000,~=

Penyusutan pérkakas pabrik setéhun sebesar 10% dari Rp.60040

mum sebulan Rp.700,000,~ dan untuk sepatu tersebut dibebani -
15% nys. Sisa kulit ( afval) yang akan dipergunakan untuk pro
duksi lainnya dinilai seharge Rp.35.000,--

Dimintg ;

3« Berapakah harga pokok pabrik untuk sepasang sepatu. ,

h. Berapakah harga pokok komersil untuk sepasang sepatu,jiks
biaya penjualan yang diperhitungkan sebesar Rp.9.000,~ se .’

culbulan,

Jawab:

~ Bahans . ,
100 x Rp.4.000,- . = Rps400.400,000,- ;
1000 x Rp.1.000,~ Rpd.~1,000,000,-

-~ kulit imitasi

[}

- alas ) zool )

- kain ranggapan 200 x Rp,600,~ Rp.  120.000,- -
- perekat 50 x Rp,.2.000,- Rp.. ~ 100.000,- -
- karet busa 20 x Rp.2,000,- : Ep. 40,000,«"
~ kancing sepatu 2000 x Rp.100,- - Rp. 200.000,-

-~ paku ukuren 3 ecm 40 x Rp,250,-~ - Rp. 10,000,~

~ paku ukuran 1 ecm 40 x Rp.500,- Ri- 20,000, ~

-benang 20 x Rp.1,000,- Rp. 20,000, ~

- cat sepatu 80 x Rp.?2000,- Rp. 160,000, -
- Upah:

- pemotong kulit . = Rp. 40,000,~

- penjahit Rp. 80,000,~

- pembentuk ' Rp. 150,000, ~

JUMLAH Rp. 2.340,000,-=




Pindshan dari sebelgh Rp. 2,340,000, -

Penyusutan perkskas pabrik;
I%— X 10% x Rp.600,000,~ Rp, 5,000,

Pemeliharaan perkakas Rp. 21,000,
\Blaya umum " 15%xRp, 700,000, - kp.105,000,- Rp.  131.000,-
Junlsh bidya seluruhnys Rp. 2,471,000, -
Siss kulit yang dinilai Bp. = 35.000,-

Harga pokok pabrik 1000 pasang
Sepatu = Rpo 2.436. OOO,-

8+ Jadi hargs pokok pabrik untuk Sep3sang sepatu adalsh =

2.426.000:" ) = Rp, 2.436,, -

1 . OOO "-:‘:.-..“::::"‘_::
k. Hargabpokok Pabrik 1000 Pasang sepatu Rp. 2.436.000,-
Bisya penjualan Rp. 9.000, -

7 - .
Harga pokok komersil untuk 1000 Pasang se-

patu ‘ Rp. 2,445,000, -

Jadi hargafpokok komersil untuk sepasang sepatu adalash

. :' - Qoﬂ 2.000!- - - _—
. looo - Rp' 2-445’

B

Dari contoh di atas jelaslah bahwa‘di dalam menetapkan besar-
nya hargs pokok akan dipengaruhi oleh beberapas faktor, Perta-
ma dipengaruhi oleh penetapan banyaknys ( kuantitas ) + bghan,
Jam kerjs dan Jjam mesin atéu Satuan teknik, Padg pefhitungan

harga pokok mengenai bényaknya bahan dan lamg kerja, yang di-
pergunakan sebagai redoman adalgh pemakaian normatif, Pemgkai-

»teknik tertentu dari bPerusshaan, organisgsi tertentu dari pro-
duksi, sehinggs mendapatkan harga pokok normatif ( hawgapokok
‘standar), Kedua, dipengaruni olen penetapan nilai yaity per-




Findahan dari sebelgh Rp. 2,340,000, -

Pen&usutan perkakas pabrik:
i%* x 10% x Rp. 600,000, - Rp. 5.000,-

Pemeliharagn Perkgkss . Rp. 21,000,-

rBiaya umum 15%xRp.700.000,- kp.105,000, - Bp.  131.000,-
Jumlsh bidya seluruhnys Rp. 2,471,000, -
Siss kulit yang dinilai Rp. 35.00Q,-

Harga pokok pabrik 1000 Pasang
Sepatu = Rp. 2.436. OOO,"

@« Jadi hargs pokok psbrik untuk sepasang sepstu adalsh -

23426.000:“ ) = Rp. 2.436,* P

1,000 ) e

b. Hargs pokok pabrik 1000 Pasang sepatu Rp. 2.436.000,-
Biaya penjuslan Rp. 9.000,~

4

Harga pokok komersil untuk 1000 Pasang se-

Patu RP- 20445.000,—

Dari contoh di atas jelaslsh bahwawdi dalam menetapkan besgr-
nya hargs pokok akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, Perta-
a3 dipengaruhi oleh penetapan banyaknya ( kuantitas ) t bahan,

teknik tertentu dari berusahaan, organisgsi tertentg dari pro-
duksi, sehingga mendapatkan harga pokok normatif (lwﬂﬁgapokok
‘standar), Kedua, dipengaruni oleh penetapan nilai yaitu per-
hitungan dglam uang yang berhub‘ gan dengan banyaknya bshan ’
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-

" Pemeliharaan perkakas sebulan sebesar Rp.21. OOO,-—. Biaya u~

a. Berapakah hargs pokok. pabrik untuk sepasang sepatu.

-Upah:

- pemotong kulit Rp. 40,000,--
- penjahit Rp. 80,000,=-
- pembentuk Rp.150.000,~+

Penyusutan perkakas pabrik setahun sebesar 10% dari Rp.600, OOO

mum sebulan Rp.700,000,- dan untuk sepatu tersebut dlbebanl -
15% nys. Siss kulit ( afval) yang aksn dipergunakan untuk pro
duksi lainnya dinilai sehargs Rp.35.000,--

Dimintg 3

h. Berapakah hargs pokok komersil untuk sepasang sepatn,jika
biays penjualan yang diperhitungkan sebesar Rp.9.000,~ se.

ceibulan,

Jawab:

~ Bahan: | o ,
- kulit imitasi = 100 x Rp.4.000,~ . = Rps400.400.000,-
- alas ) zool ) = 1000 x Rp.1.000,- RPI-TI.QOO,0909;~'?
- kain ranglapan 200 x Rp.600,~ Rp. . 120,000,_‘11
- perekat 50 x Rp.2.000,- Rp. . 100.000;-
- karet busa 20 x Rp.2,000,-  Rp.  40.000,- -

- kancing sepatu 2000 x Rp.100,-- -  Rp. 200.000,~

- paku ukuran 3 cm 40 X Rp.250,- Rp. 10.000,- -
- - paku ukuran 1 cm 40 x Rp.500,- Ri - 20.000,-

-btenang 20 x Rp.1.000,~ Rp. 20.000,~-

- cat sepatu 80 x Rp.2000,- Rp. 160,000, ~
-Upah g |

- pemotong kulit

(]

) Rp. 40,000, -
- penjshit Rp. 80,000, -

JUIVEIM ’. RP. 2.3400000"',“
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;‘*,vcleh penggunaan Waktu dalam pemakaian,modal yeng.
: pada alat-alat produk31¢ ‘

‘ Harga Pokok Nbrmatlf aan Hlstor;s. z

'f{pengeluaran yang merupskan pemborosan tldak dapat;dlper
‘hltungkan ke dalam harga’ pokok. Yang dlmasukkan ke dala{f

‘yang kurang hemat, Juga turut diperhitungkan dalam harga‘
pokok. '

'Kalag‘kita‘bandingkan kedua pengertian‘tersebut, méka.ﬁe*
pokok historis, sebab'di dslam'héfgé”pékokhﬁormatif tefdai

kok, mlsalnya pemborosan ( pengeluaran yang tldak merupa—{f

hlstorls,sebab di dalam harga pokek normatif terdapai

8 Harga Pekck Nbrmatlf ialah 3umlah tiays seluruhnya : ang“
E seharusnya dlkeluarkan ditambah blaya seharusnye, hingga

barang itu berada di pasar. Dengan demlkian maka

rharga pokok adalah pengelusran yang ekonemags;danqdapatw
perténggung jawabtkan., Lain halnyakdengan~pengertiaﬁa'gfgg
pokok historis. Harga pokok hlstorls adalah- Jumlah ;
seluruhnys yang nyata~-nysta dlkeluarkan untuk memproduksi
kan sdsuztu barang ditambagh dengan blaya Iszinnys hlngga “ﬁ,
barang itu berada di pasar. Di dalam harga pokok ini ter%
masuk semﬁa/péngeluaran baik rasionil (wajar dan normal:)
maupun yang tidak rasional. Misalnya pada pemakaianrb$h4
tidek dipersoalkan apakah banysknya bahan yang terpakai i
tu melebihi pemakalan normal (pemakalgn bahan yang sehar
nys sesual dengan ukuran) atau-tidak. Dengan demlkian ba-
han yang hilang Karena pemborosasn atau karens cara ker;f,

ngertian harga quok\nor@atif 1e§ih Sempit;ﬁari pada harga
pat pengeluaran yang tldak dimasukkan ke dalam harga po —i;

kan- blaya) Den. . sebaliknya, blla.dillhat dari sudut 1a
in hargs pokok‘normatlf lebih luss darl pads harga pokak




EERERr

ncat kursi tersebut 1 llter cat tertumpah Menurut pan-

srga pok‘ok h:.stoxis eat yang dimgsulkan dalam perh:L -

- kok: héhya satu llter cat 88)3, sedangksn yang satu 1iter lggl
' aﬁ'yang tertumpah dianggap sebagal suatu pemhorosan dan
3 sebagal kerugian: Jadi harga ‘pokok Nbrmatlf 1 x

;aisetlap perusahaan senantiasa menghadapl persoalan
‘ :baga1mana meneﬁspkan t:ngglnya~harga Jual, Untuk
itu maka perusahaan perluAmengetahul tlngglnya har
' ga pokok dari_produknya. Bengan mengetahul harga -




dengan;harga Rp.l, 500,w-, sedangkan pada waktu mencat sebuah
fﬁhmsi tertentu dibutuhkan dua liter cat karena.kehetulan wak- a
: t“kursi tersebut 1 liter cat tertumpah. Ménurut Pan~

ﬁgan arga‘pokok historis cat yang~é1masukkan dalam perhl - | -
: 'Lharga ‘pokok ‘adalah dus liter, maka harga pokok 2 x- )"_“; ] B .T\ﬂ'ﬁg
i.SG@,— = Rp. Do OOO,—. Sedangkan menurut pandangan harga by =
‘yé‘ k;narmatif cat yang dimasukkan dalam perhltungan harga po’

kok: snya satu liter cat saja, sedangkan yang satu 1iter logi

yaltu cat-yang tertumpah dianggap sebagai suatu pemborosan dan 
,dlhxtung sebagai kerugian. Jadi harga pokok Normatif 1 x
Rp.l.sao,- = Rp.l 500, -

Dalam praktek sukar untuk ‘menganut salah salatu darl kedug-
pandangan tersebut dengan tegas ‘dan secara kpnsekwen. ‘Dewasa
;ni orang leblh cendrung menggunakan,pandangan harga pokok nor-

matif, dan bertuauan.pula untuk mendidik para pekerja supaya -
dapat bekerja secara efektif dan efisien,

T miRch mKOK DAl PRIGRCLONGAS HLAYA.

4 fFungsi Harga Pokok. N

f;ﬁ;Fungsi harga pokok dapat dibedakan menJad1 dua macam. yaltu-
1. Fungsi pokok.
Ti;2. ‘Fungsi tamoshan,

lmm. Fungsi Pokok dapat dibedakan menJadi dua maoam~yaltu~ R
T 8. Sebaga; dasar untuk menentukan harga. Jual, Bahwa

setiap perusahaan senantiasa menghadapi persoalan"7
'bagaimana meneﬁaykan tingginya harga jual. Untuk
. itu maka perusahaan perlu mengetahul tingginya har’
ga pokok dari produknya. ﬁengan mengetahul harga -
pokok dari - produknya maka perusahaan/dapat mengeta-




;, oleh penggunaan wektu daiam pemakaian,modal yang

B pada alst-alst preduksl. ST N L e

2. Harga Pokok Nbrmatlf dan HlstOrls.‘fé\

N

(

8. Harga Eekok Normatlf 1alah gumlah blaya seluruhnya

harga pokok adalah,pengeluaran‘yang ekonomis dsn dapat di.
pertanggung JaWabkan. Lain halnya dengan pengertlan harga

barang 1tu berada di pasar. Dl dalam harga pok

‘masuk semus pengeluaran balk r331on11 (waaar d

W
¥

' ‘Cif% ff e han yang hllang karena pemborosan atau.karen caras
’ '~yang kurang hemats juga turut dlperhltungkan dalam har
poqu. “ '

SR _;'Kalau kita bandlngkan kedua pengertlan tersebui~-mak
: ngertlan harga pokok normatlf leblh sempit dar pjdgif

kok; mlsalnya pemborosan ( pengeluaran yang tldak
kan blaya) Den. sebaliknya, blla.dlllhat dar1 ‘
~in harga pokok’normatif 1eb1h luas darl pada harga L
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fkah yang dlperlukan untuk mem@eroleh produk yang‘mﬁf
kan,

‘Contohz

Perusshaan "X" memproduk31 dua Jenls produk yaltu,produk

Dalam hal ini klta bedakan antsra :_”

(l) Perusahaan yang menjual lebih dahulu dan mem
‘dian ( sell and made/produk31 pesanan )..
Bagi perusshaan seaenls ini maka kalkulasi- harg
merupakan sesuatu yang sangat penting, karena tinggxnya
harga pokok semata—mata ditentukan oleh perusahaan 1tu
sendiri. Jadi skibatnys apabila dalam menetapkan harga
pokok 1tu terlalu tinggl maka akan mengakibatkan semplt;

' pasar penaualan produk yang. bersangkutan. Dan seballkd
nya apablla harga pokok ditetapkan terlalu rendah hal

ini akan mengaklbatkan kerugian bagi perusahaan yang -
bersangkutan.

(2) Bagi perusahaan ysng membuat lebih dshulu , menjual Ke-
mudian (kmade and sell / produksi msssa ). Bagl peruse-
haan jenis ini.mgka fungsi dari harga pokok tidsk sebe-
gitu pénting bila dibandingkan dengan yang pertama, ka-
rena dalam hal ini tlngglnya harga tidak aemata—mata dai
tentukan oleh perusahssn secars individual tetspi lebih
banyak ditentukan oleh perimbangan-perimbangsn antara .
permintsan dan penawarén. Jadi bagi perusahaan terSehut
yang menjadi masalsh apakah perusshaan itu mempu untuk -
berproduksi dengsn harga-lebih rendsh dari pada  harg?7;:

pasar.

Dari situ dapat kite tarik sustu kesimpulan, betapa pemting
nys kslkulasi harga pokok. Adanya kesalahan dalam kalkula=
s8i hargs pokok skan menyebabkan kesalshan dalam politik%p:g
duksi dagn politik penjualan, R '

4 dan B dengan kalkulasi sebagal berikut -




_i; j‘_:‘ P ro 4, u ik ;
L .A(QS satuan) B{So saman)

=D 10&69:

.Rp.lS OOO,

; ; LT e 4.000,- " 6, ooo -
‘es lq% x bahan dasar~; B 1;000,-,:“~‘Q;;5QO,-

sRP.15.000,~ :Rp 22.500,-
 pokok tiap produk  tRp.  600,- tRp.  450,~
ba Lo 2% s 13,33
ba‘ti‘ap §rbduk,~f " 120,63 60y~
Harga Jual tiap produk ™ . 720,- " - 510,- ‘ B L

2

'3§fK§féna produk‘A*teiﬁyata‘meﬁberikan persentase keuntunéan -

yang lebih tinggi dari pads produk B, maka perusahaan terse—

k, but baik dalam polltlk penjualan mgupun dalam polltlk produk

J.swrakan meni tik teratksn pada produk a. Tetapi ternyata di-

_'em dlan harll di dalam menetapkan harga pokok produk A ter-

'dagaf suatu kesalahandajzxnmenetapkan harga bahan dasar/pem— y

bantu. Kesalahan dalam menetapkan hal-hal di stas akan meng- ;
akibatkan pula kesalahan ‘dalam menetapkan ongkos umum dan g- ; B R
kibat selangutnya teraadl pula kesalghan dalam menetapkan po: ; ‘ :; ‘ A
lltik penjuslan dan pOlltlk produksinya. Setelsh kalkulasi - : ‘;% e
itu dlperbalkl mgka ha51lnya ternyata sebagal berikut s - ::“_3x» -

e

CUr a:i'a,n‘ | ey Pr o d u‘k
s L A(25 stn) B (50 stn)

.

‘Bshan dasar / pembantu  :Rp. 12,000, - :Rp. 15.000,-
Upsh langsung . : " 4,000,- ;" 6,000,-
wnékﬁsvumum 10% x bahan dasar: " | 1.200,- : "  1,500,-

biaya PrOduksi - iBp. 17.200,- - :Bp. 22.500,- o

ﬁarga pokok tiap produk a2 " 688,- M 450,- -
Laba tisp produk . CEM 32 i 6o,-
(Hergs jusl tiap proddk s " 720, s s10,.

% Laba : : o ‘ s 4,65 % 13 33 %
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“hui perbedaan sntara harga pokok dengan harga

: Dalam hal inl kltg bedakan antsra :"‘a.; ' ‘;?

(1) Perusshaan yang menaual 1eb1h dahulu dan membuat kem

‘Contoh:

Perusahaan "X" memproduksi dua jenis'produk yaitu prdauk -

ga hal ini dapat dxpergunakan untuk‘mengamb1l 1an;V
kah yang dlperlukan untuk mem@eroleh preduk yang me

kan- - Do -

‘dian ( sell gnd made/produk51 pesanan )..
Bagi perusahaan seaenls ini maka kalkulasi harga p ‘
merupakan seguatu yang sangat penting, karens tingglnya}
harga pokok semata—mata ditentukan oleh perusahaan 1tu
gendiri. Jadi aklbatnya apablla dalam menetapkan harga
pokok itu terlalu tinggl maka akan’ mengakibatkan\aempltff
pasar penaualan produk yang. bersangkutan. Dan seballk-
nya apabila harga pokok ditetapkan terlalu rendah hal |
ini akan mengnklhatkan kerugian tagli perusahaan yang -
bersangkutan.

(2) Bagi perusabaan ysng membuat lebih dahulu , menaual ke—'
mudian ( made and sell / produksi maSSa ). Bagi perusa-
haan jenis ini meka fungsi dari harga pokok tidsk sebe-
gitu pénting bila dibandingkan dengan yang pertaﬁa, ka-
rens dalsm hal ini tingginys hargs tidak semata-mats di
tentukan oleh perusshaan secars individusl tetspi lebih
banyak ditentukan oleh perimbangan-perimbangan antara -
permintaan dan penawaran, Jadi bagi perusahaan tersehut“
yang menjadi masalah apakah perusghaan itu mempu untuk -
berproduksi dengan harga lebih rendsh darl pada _hargg‘;

basar.

Dari situ dapat kita tarik suatu kesimpulan, betapa pentlngk
nys kalkulasi harga pokok. Adanyas kesalshan dalam kalkula-
si hargs pokok skan menyebabkan kesalahan dalam polltlk pro
duksi dsn politik penjuslan. S

A dan B dengan kalkulasi seﬁagai berikut : -




,f P T o.d, u.k T :
'A(25 satuan) B{so satuan)

; Eabaﬁ éasar/pembsnxu g ”ﬁRP IO;OCQp-L.Rp.15 0009

‘7_§p§h langsung M 4000, i 6,000, S =
‘Ongkos lq% x bahan dasar C " 1,000,- gt 1.500 -

Jumlgh blaya«produksi e SRp.lB;OOO,-;*Rp 22. 500, C i

Harga pokok tlap produk ~ Rp. 600, - ‘RP~, 450,*7w11 | R
% Lets TN s Lo 2% ,~,,% 13,3% I
 Lebs tiap produk . % 120,6 1% 60, o

. Harga jual tiap produk s 720,- 3" 510,- T

srena Produk A ternyata menberikan persentase keuntungan ~ - -
;“;’yang lebih tinggi dari pads produk B, maka perusahaan terse- g e
‘i“fbut Paik dalam politik penjualan maupun dalam politik produk

.‘\si -akan menitik- beratkan pada produk A, Tetapi ternyata di-
kgmudzan harl ~4di dalanm menetapkan harga pokok produk A ter- SR
dapat suatu kesalahandAJzunmenetapkan hargs bahan,dasar/pemF ;3?{ R

;Q;bantu' Kesalahan dalam menetapkan hal~h31 di stas aksn meng- ; el : ;
Lt,akibatkan pula kesalahan dalam menetapkan ongkos umum dan a- . e ;";;
 ;kib3t selanjutnya terJadl pula kesalahan dalam menetapkan po: - o
, ‘11tik penjuslan dan polltlk produksinys. Setelsh kalkulasi - R T o
k";itu dlperbalki m8ka h3311nya ‘ternyata sebagal berikut s \ e -

U raian _ Produk
: A (25 stn )

.' .0

B (50 stn)

'ghanfdasar:/ pembantu . sBRp. 12,000,- - :Rp. 15,000,-
Upsh langsung £ " 4,000, " 6,000,-
Ongkos umum 10% x bshan dasar: " . 1,200,- ; - 1.500,-

t 4

St i?y?“PIOd“kSi - sRp. 17.200,- - :Rp. 22,500,~ - =
}iarga :\Pt)lggk.“‘tiaip produkr s " 688,- gm 450, - L

: Laba'tigp produk gm 32, g oM :'60,-
f,Harga Jual tiap produk A 720,- \ :‘"‘.‘- 510,~ :
et e s, 33 % o
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~Contohs

Perusghaan "X memproduk31 dua Jenls produk yaitu produk

“hui perbedaan 8ntar9 harga pokok dengan harga‘ 35,

ga hal imd dapat dlpergunakan untuk: mengambll lanl
kah yang dlperlukan untuk memperoleh produk yang me‘
. kann

Dalam hal 1n1 klta bedakan antara s

(l) Perusahaan yang menjual lebih dahulu dan membuat
‘dian ( sell and made/produk51 pesanan ).. y”
Bagl perusahaan sejenis ini maka kalkulasi:héigéfpew_:
maw&wsw%mng%wﬂjwﬁ%,mﬁ@tﬁ%Mm
harga pokék sematé4mata ditentukan oleﬁ‘peruséhaan‘itu ;
sendiri, Jadi aklbatnya apabila dalam menetapkan hgrga :
pokok itu terlalu tinggl maks skan mengakibatkan\semp't:~
passr pengualan produk yang bersangkutan. Dan sebalxk-'
nya apabila harga pokok ditetapkan terlalu rendah hal 7
ini akan mengnklbatkan kerugian bagl perusahaan yang ~"‘
bersangkutan.

(2) Bagi perusahaan yang membuat lebih dahulu ; menjual ke— 
mudian ( made and sell / produksi massa ). Bagl perusa-
hasn jenis ini mgka fungsi dari harga pokok tidsk sebe-
gitu penting bila dibandingkan dengan yang pertaﬁa, ka-
iena dalam hal ini tingginya harga tidak gemata-mata di
tentukan oleh perusshaan secars individual tetapi lebih
banyak ditentukan oleh perimbangan-perimbangan antara -
permintaan dan penawarén. Jadi bagi perusahaan tersebuﬁrﬂ
yang menjadi masalsh apaksh perusshaan itu mempu untak,"
berproduksi dengen hargs lebih rendsh dar1 pada harga
pasar.

Dari situ dapat kita tarik suatu kesimpulan, betapa¢penfi§£f
nya kalkulasi harga pokok. Adanya kesalshan dalam kalkula-
si harga pokok sgkan menyebabkan kesalahan dalam polltlk pro o
duk31 dsn politik- pengualan.

A}

A dan B dengan kalkulasi sebagal berlkut



e = S R e T T T T e

3 P r 0. d u k

‘f ?A(25 satuan) B(SO“satuan)

BTog !Rp 1oﬁ009, ,Rp. 5 ooo,
: | T 4@000,—‘1"\ 6. ooo,
uﬁnsk s IQ% x bahan daSar ‘“ki;:" 1,000,~ ¥ fﬂ;;iQO,‘

{Bp 22.500,-

anleh biaya produksi $RpP.15,000,~
ibkoﬁ*tiapvpreduk _#Rp.  600,- Rp. 450,

: e 2% s 13,35
;r‘ Laba tlap produk fk o M 120,60 " 60,-
‘ :4Harga Jual,tlap,prodgk~‘ L 720,- s* . 510,-

* 3Karena produk A ternyata memberakan persentase keuntungan -

yang leblh tinggi darl pads produk B, maka perusahaan terse-
- but baik dalam polltik penjualan maupun dalam polltlk produk
si akan menltik teratkan pada produk A. Tetapi ternyata di-
emudxan harl, d1 dalam menetapkan hargs pokok produk A ter-
dapatrsuafu kesalahandalzunmenetapkan harga bahan dasar/pem-
bantu. Kesalahan dalam menetapkan hal-hal di atas gkan meng-
akibatkan pula kesalahan dalam menetapkan ongkos umum dan a-

11tik pengualan dan polltlk produksinya. Setelsh kalkulasi -
itu dlperbalkl maka h3511nya ‘ternyata sebagal berikut

Produk
+ A(25 stn) s B (50 stn)

Uraian

‘fen w0
il

han dasar / pembantu :Rp. 12.000,- - :Rp. 15.000,-
ﬁ?h_langsung o : " 4,000, " 6,000~

wmum 10% x bahan dasar.;"‘ 1.200,- : " 1,500,-

Juml h blaya produksi . _Rp. 17. 200,- - :Bp. 22,500,-

1Earga pokok tiap produk s M 688,- " 450,-
Laba tiap produk . 3 " 32,= 3" 60,~
- Herga jual tiap produk ¢ " 720,- s " 510,-
| % Labs P 4,65 % £ 13,35 %

j‘kibat selanjutnya teraadl pula kesalshan dalam menetapkan po-




b

bengrnya produk B yang memberlkan persenxase keunt
i6bih tlnggl ( 13, 39% ), sedangkan proddk & 4,65%.,

Dalam hal 1n1 ada dua cara yang blsa ditempuh yalt&

boros.

(1) Zeit Vergleich o Co -
(2) Betrieb Vergleich o R E R

- Zeit'Vergleich; caranys 1slah dengan Jaian memperhan-
 dingkan hargs pokok dari suatu ‘produk’ daIam suatu peru
sahnan antara suatu perlode dengan perlodn berlkatnya.

- Betrleb Verglelch, caranys 1alah<iengan Jalan memper-k
bsndlngkan herga pokok dslsm suatu perlode antara peru
sahaan yqna satu dengan;perusahaan lain yang seaanl

Jadi dapat dlkatakan bahwa Zeit Vergleich merupakan alat kon
rol efisiensi intern sedangkan yang Betrieb Verglelch meru~'
vpakan alat kontrol egls1en31 ektern, . ;

Untuk kontrol efisiensi.secara intern selaln dapat dllakukan
secars Zeit Vergleich jugs dapat dilskukan: ‘dengan Jjalan mem-J
_bandlngkan harga pokok dengan norma~norma Yang dltetapkan da
lam kalkula51 harga pokok standard, Jadi kalkulasi harga,po—
kok standard itu dlproyek31k5n sebelum proses produksi mulal,

disitu dltetapkan texrlebih aahulu norma~norma dasar -yang a- i
kan dipakai- sebagal pegangan, kemudlan norma-norma dari har—
&a pokok standard itu dibsndingkan dengan kalkulasi harga po
kok sesudah proses produk31 selesai. Dari h351l perbandlngan
itu dapst diketshui penylnpangan-penylmpangan yang teraadi -
yang menggambarkan tentang efisiensi perusanaan yang telah -
tercapal. Kalkulasi hargs pokok Standard 1tu tldak dlmaksnd~”f'
kan untuk mengetahul ~apakah hargs poka yang sebenarvya itu
Samg dengaﬁ hargs pokok standard, tetapi adalah untuk menge-'
_ tohui apsksh norma-norms yeng ditetapkan dalam standard terh 7
sebut betul- betul dapat dlcapal. Jika tldak dapat dlcapal na ‘

ka harus dicari sebab~sebab yang mengakibatkan norma—norma =
tidsk dapat dlcapal. ‘




~ Rp.
,:va.‘ P ;

Jumlah blaya produk31 ;R@,
iSetelah proses produk81 selesal kemudlan dladakan perhltqu
lan,harga pokok kembali dan ternyata ongkos—ongkos yang}se -
_;benarnya dikeluarkan sebagal berlkut s

g?;Bahan daaar/hembantu 90 kg e Rp.125, o= Rp.'ll§250:"
o -",UPahulangsung 20 Jjem as Rps300,- _Rp. 6.000,-
_ Ongkos mesin 10 jam a.‘,;Rp.loo,,-. R Rp.  1.000,-

Jumlah biaya produksi Rp. 18,250,-

\ﬂépablla kzta hanya semata-mata memperhatikan Jumlah tOtal T
“daripada blaya produksi maka kita dapat\merasa ‘puas Karena - \::{i;~-i i
~jumlsh tiaya produk31 adalah sama antara kalkulasi standard
5£dengan kalkula51 sesudah proses produksx. Tetapl: apablla ki
"ﬂta tinjau. iebih Jauh legi, maka ternysta di sini kita dapati
'?banyak penylmpangan-penylmpangan»¥5lt“ sebagal berlkut

‘= jumlsh pemskaian bshan dasar/pembentu. - R
- jumlah aam upah - langsung/;am*kesz buruh.
- Ongkos me51n,per Jam,-

Ié)1~Pemyimpangap~yang menguﬁtungkéﬁ yaitu s

‘Penylmpangan yang meruglkan Yaitu s

f~ harga bahan‘dasar/pembantu per. kg;. FoS SRS SRR




6. 25@, s
z.ooo as

Jumlah biaya produk51 Rﬁ, 18&250;-

‘elah proses produksl aelesal kemudlan diadakan psrh;tqu
an hgrga pokek kembali dan ternyata ongkos—ongkos yang se -
,narnya dikeluarkan Sebagal berikut

Bahan dasax/pembantu 90 kg 8. Rp.125, ‘ 'é'Rp. 11;250,-
~ Upsh langsung 20 jem s, Kp.300,- - Rp. 6,000,
Ongkos mesin 10 jam a. Rp.100,- - - Rp. 1,000,-

- Jumlah biayafproduksi Rp. 18.250,-

;fapablla klta hanya semata-mata memperhatikan Jumlah total
idaripada blaya'produkSl meks kita dapat merasa puas Karena
‘«Jumlah blaya produksi adalgh sama antara kalkulasi standard
’ifdengan Kalku1331 sesudah proses produksi. Tetspi apabila ki -
tg tlnaau letih jauh legi, maka ternyata di sini kits dapati-
“"banyak penyimpangan—penylmpangan yaltu sebagai berikut s

a). Penyimpsngan yang'menguntungkan yaitu s ' Serw
= jumlsh pemskaisn bshan dasar/pembantu,
;Li— jumlah jam upsh 1angsung/gam kersa buruh.

L= onngS'm951n per Jjam,:

fb) Penylmpangan yang meruglkan yaltu :

- harga bahnn.dasarfpembantu per . kg;. f';;ﬁ 1;“ ‘jf . ;{ SRR
’;~ upah buruh per Jam. 7

S

'Andaikata analisa ini klta lanautkan maka akan ternyata se-
,bagai berLkut- ‘



“ Jadi” kebl;aksanaan yang telah dltempuh perusahaan :
o dengan mengutamakan prodak A fernygta tidak benar.‘;~

'xeh;h tlnggi ( 15 33/ ), sedangkan produk Ar4,65%

‘b;%Sebqggi daSar untuk penelltlan cflslensl Perusahﬁ, LY
k untuk mengetahul apakah Perusahaan bekeraa dengan wemat atau
B ,'boros. Dalam hal ini ade dua cara yang blsa dltempuh ¥ .‘ ta

‘ (1) zeit Vergleich
(2) Eetrieb‘ve:gleich S

- ZéitiVergleich, caranya ialéh aéngén~5aiénlﬁem§ef‘
dingkan harga pokok - darl ‘suatu produk dalam sua
saghaan sntarg suatu periode denganjpericde keri

- Betrieb Vergleich, caranya 1alah<iengan Jalan mempe:
bandlngkan herga pokok dalsm susti perlode antaravpe 433
sahaan yqng satu dengan perusahaan lain yang segenls.v

Jadi dapat dikatakan bahwa Zelt Verglelch merupakan alat kon
rol eflsiGQUL intern sedangkan ysng Betrleb Vergleich meru~
pakan alat kontrol eglslen31 ektern,

_bandingkan harga pokok dengan norma—norma yang dltet’pka ﬁa,
lam kalkulagi harga pokok standard. Jadi kalkulasi Hargs
kok standard itu dlproyek31k§n sebelum proses produksa o

: dlsltu dltetapkan terleblh dahulu f0rma~-normg dasar yang e
kan dipakai sebagal begangan, kemudlan norma-norma darl h';;
83 pokok ‘standard itu dlbandlngkan dengan kalku1331 harga po
kok ‘sesudah broses produksi selesai, Dari ha311 perbandj
itu dapat dlketahul penylmpangan-penylmpangan yang\tergg L
 yang menggambarkan tentang e3151ensi perusahaan yang tef'h'
tercapal Kalku1531 harga pokok $tandard ltu tldak :
k‘kan untuk mengetahul apakah hargs pokok yang. sebeA_ e
sama dengan hargs pokok standard, tetapl adalah untuk me;7
~ tahui aPakah norma-norma yang dltetapkan dalam standard ter—
sebut betul- betul dapat dicepai. Jika tidak dapat dlcapal~ma;
ka harus dicari sebab-sebab yang mengaklbqtkan norma-norma -1
tidak dapat'dicapai;




- Bahan dasar/pembantu.dalam ksIku1a31 standard
' 10@ kg a. Rps 100 =
Bahan dasar/éembantu.dalam kalkulasi kemudl-
dlan 90 kg a. RP' 125!

Bahan penylmpangan yang merugikan

- Upsh langsung kalk_,ulasi standsrd 25xRp.250,-
Upsh langsung menurut kalkulssi kemudisn -
20 x Rp.300,~

N

Penylmpangan yang ménguntung~ Rp;f»
kan. . . -

- Ongkos mesin dalam k?lk&laﬂl -standard
10 x Rp, 200,-
Ongkos mesin menurut kalkulgsi- kemudian ‘ , -
10 x Bp. 100, = Rp, 1.000,-

L

“Rp. 2.000,-

i

Penyimpangan yang-mengﬁntﬁngkan Rp. l.OOD,§;

Jadi kesimpulannys bahwa antara kalkulasi standard dengan  4
kalkulasi kemudian adalah Balig, yaltu Sgma~-sama Rp.18.250,-

2d.2.Fungsi talhehan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu;

'éﬁ"i B ' 3. Sebagsi-suatu dasar penilalan neracs pada tisp akhir ta—"
e i hun pembukusn, . ’ ‘
‘Pada tisp akhir pembukuan biasanys suatu perusshsan ingin -

- mengetahui perkembangan dari usahanya. Untuk keperluan ie‘
tu mgka perusahasn menyusun suatu nerscs dimsna kita ma:

- kukan penilaian terhadap aktiva maupun pasiva. ;

Untuk dapst mengetahui beraps nilsi dari persedlaan haf 1

| elesal, hasil setengsh selesai ( dalam proses produks1 ;

b  maupun-bshan-bshan, mskg susunan harga pokok hsrus sedemi

kian rupa sehingga kita dapat mengetshui tlngglnya harga” ‘.
pokek untuk tiap-tiap fase~p§pgergaan produksi. . - -

Contehs o i

Susunsn harga pokok yeng tidask tepat sebagai berikut



nfBaSian PenE01“han 250 k. 5.59.50, " -
Baglan Pembuatan‘zoo ke a-Rp.lOO: ;‘:ﬁigﬁf‘ZO.QOO}é%
" nglan penyelesal an 100 kg,. a .Rp . 50 9= = RP- 5 o OOO', -

Jumlah ‘Rp.B?.SQ)é;;.
a keraa 3

zyl);‘Baglan pengolahan

= Rp. 3.000,- ’
2). Bagisn pembustan = Rp. 4.000,- S R S R
3). Begion penyelesaian = = Rp. 2.500,- e e
Jumlsh - . o Rp. 9.500,-
- Tensgs mesin :
' 1). Bagian pengolshan - = Rp. 2.500,-
~.  2). Begian pembuatan = Rp, 2.500,-

3). Bagian penyelesaian = Rp. 3,000,-

Juml ah ‘ . :  Bpe 8.000,-
Jumlah bisya produksi seluruhnya =~ =  Rp.55.000,- s
: ~jDar1 susuuan harga pokok tersebut di atas klta tidak dapat : =

: ;mengetahul tingglnya harga pokok atau Ju.mlan biaya produksi
x‘untuk tlapqtlap fase pengerjasan produk., Agar kita apat me-
;]ngetahul tingginya hargs pokok/tiaya. produksi untuk tiap-ti-

y.;ap fase pengergaan maka struktur harga pokok tersebut dapat
klta susun sebagal berlkut

f;:;— Sagian Péngolghana

1). Biays penggunaan bahan R
Rp.12.,500,~

250 kg a. Rp. 50,- ~ =
2) Biaya tenaga kerja = 3.000,-
3). Biaya mesin =

‘Rp. 2.500,=

Jumlah "Rp. 18,000, -

'(aiﬁindahkan) /



‘- B a h a n

Rp. 12.500,-
Rp. 20.000,~
Ep.  5.000,~

1) Bagian pengolahan 250 kg a.Rp 50,
2). Bagian pembuatan 200 kg. a.Rp.100,- -
\,9,3)‘ Baglan peﬁyelesalan 100 kg. a.Rp.50,-

i

¢

Jumlah  ppaT.seo,-
- Tensga kerja s | -
~ 1). Bagisn pengolshan = Rp. 3.000,- Z
" 2). ~Bagian pembustan = Rp, 4,000,-

;3) Baglan penyelesaian » = Rp. 2.500,-

Jumlgh L ; Rp. 9.500,-

=~ Tenoga mesin s

'1). Bagian pengolshan Rp. 2.500,-
.2). Begian pembuastsn = Rp. 2.500,-

3). Bagian penyelesaian = Rp. 3.000,-
Jumlah , ~ Rp. 8.000,-
- Jumlsh biaya produksi seluruhnys = Rp.55.000, - Vs
Dari susugian harga pokok tersetut di atas klta tidak dapat o e
e - mengetahui tingginya harga pokok atau jumlan biaya produksi - 3  .

untuk tiap-tiap fase pengerjaan produk. Agar kita dapat me~-
ngetshul tingginyas hargs pokok/tiaya produksi untuk tiap-ti-

. ap fase pengerjaan maka struktur harga pokok tersebut dapat
1k1ta susun sebagal terikut ;

- Bagisn Pengolahan:

1)« Biaya penggunaan bahan
250 kg as Rp. 50,-
2). Biays tenaga kerja

Rp.12,500,=-
3.000,-
Rp. 20 500, -

i

(]

L]

3). Biaya mesin

Jumlah - S Rp. 18,000, -

"(dipindbhkan)




- Bshan das:ar/pembantu dalam kglkulasi standard
' 100 kg s. Rps 100;= =
Bahan dasar/pembgntu dalam kélkﬁl&ﬂl kemadlu ‘
~dien = 90 kg 2 HP: 125,~

Bahan penylmpangan Yang, meruglkan

.. - Upsn 1 angsung kalkulsei standard 25xRp.250,- = Rp+
Upah langsung menurut kalkulasz kemudian k o
20 x Rp.300,~ = Bp.

}enylmpangan yang ménguntung— Rp.

kan. el

- Ongkos mesin dalam kalkulési -stand\ard- : , »

_ 10 x Rp. 200,- = Rp. 2.0

Ongkos mesin menurut kalkulasi kémﬁdian )
10 x Rp. 100,-

it

i

Penyimpangan yang menguntﬁngkan - .-.-. Rp. 1.000',9

' Jadi kesimpulannya bahwa antara kalkulasi standard der;ig’an" aE
kplkulasi kemudisn adalsh sama, yaitu ssms-sama Rp.18.250,-

5d.2,Fungsi tabhghan depst dibedaken menjsdi dua macam yaitu: -

T

Be Sebagailsuatu dasar penilaian nerscs pada tiap 5kh1:rta~
“hun pembukuan. ‘ » : i
- Pada tlap gkhir pembukuan blasanya sustu perusahaan a.ngin :
,_,menge\,tahw. perkembangan deri usahlany,a. Untuk kep‘grlauan i-
tu' mska perusahaan menyusun suatu nei'aca dimana kits el
S kukan penilaian terhadap aktiva maupun- pasiva.,
' " Untuk dapst mengetshui berapa nilai dari persediaan h

selesal, hasil setengah selesal ( dalam proses produ}tsn.

A \ maupun - bahan-bahan, maké susunan hargs pokok harus aed&;

kisn rupa seha.ngga klta dapat mengetshui t:.nggmya har 8
pokok untuk tlap—tlap fase pengeraqan produks:.. TANe

g g}onﬂ:oh:

 Susunsn harga pokok ysng tidsk tepat setagei berikut :




PE RPU?TAhAAH!Wﬂpsa&’r

(OLENS! RIDANG K

T ”’ DiP!Nd&MKa"% y
KRUSUS MFQK&&HALsMrmfynJﬂA,.ﬁér

*1ndahan‘dari sebtelah . Rp. lS,OGO;-
~ Bagisn Fembustans
1). Biaya penggunasan bahsn 200 kg L
Se RP- 1009"‘ = Rp~20.0009-
2). Tiaya *enaga kerja = Rp. 4.000,-
%3). Bisya mesin = Rp. 2.500,-
= . ' Juml ah : Rp. 26.500,~
A - Bagisn Penyelesaians
1). Biaya penggunaen bahan .
‘ 100 kg a.Bp.50,- = Bp. 5.000,~
2). Biays tenags kerja = Rp. 2.500,-
3). Biasys mesin ’ = Rp. 3.000,-
Jumlah " Rp. 10.500,~
Jumlagh btiaya produksi seluruhnya = ‘Bps 55.000,~"

Setelah kita susun hargs pokok untuk tiap-tiap fase pengerja-
= an Qroduksi maka kita dapat mengetshui dengan jelas perincian
h ‘ harga pokok untuk masingémasing fase produksi yang berguna un
= tuk mengetahui harga pokok untuk barang selesai, setengah se~
lesai dan bghan-tzhan yang belum dikerjzkan, dan selanjutnya
dapat digunakan sebagal dasar untuk menyusun neraca.

b, Sebagai suatu dasar mengadakan kebijaksanasn-kebijaksanaan da

lam suatu perusahsan,

Mengadskan tindakan perubahan dalam artl merubah struktur /
proses produksi dengan tidak kerdasarkan pemakalan tahan—ba—
‘han dan struktur bisys umumnya adalah merupakan sustu tindak-~
an yang tidsk berketentuan., Jiks suatu perusahasn mempunyai -
st;uktur tigya yang- jeles mska kita dapat mengetahﬁi sampai
seferapa jauh pengaruh ketijsksanaan ysng telah ditempuh itu
terhadap tingginys hergs pokok. Misalnyas suatu perusahasn a-
kan mengadaskan tindskan perubahan cara bekerjanya perusahaan
yaitu dari menggunaken tenaga tangén,dirubah dengan mengguna-

kan tenags mesin, . ~ e
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V_Uﬁtuk\keperluan itu; mska pimpinan perusahasn harus mengeta -

4hui terlebih dshulu mengenai

°
°

- Ongkos-ongkos mana yang skan hilang'atau dspat dihematkan

‘karena dihapuskannya pekerjaan tsngsn.

- Ongkos-ongkos mana yahg akan dimbul berhubung dengan penggu

~nagh mesin itu,

antoh;

1). Biaya-biaya pekerjssn tangan untuk sejumlah hasil stb:

a. banysknys jam kerjs 12,000 jam
b, bisys tiap-tiap jam Rp.250,-, dimsns biays kerja ini
terbagi atas biaya tetap dan tiaya tidak tetap dengan

perincian sebagai berikut

Jenis ongkos sJumlah ongs Ohgkos :  Ongkos
skos perjam: tetap ¢ variabel
Upah langsung Rp.100,~ Rp., = Rp. 100,-
Upah tidsk langsung 50,- 30,- 20,
Ongkos direksi - 20,- 20, -
Ongkos administrasi ‘ 20,- 20, - -

" Ongkos sosisl 30,- 10,- 20,~
Bohan pembantu 20,- - 201—‘
Ongkos umum 10,- 10,- -
Jumlah Rp.250,- Rp. 90,- Rp. 160,-

2). Biaysa penggahtian pekerjaan tangan dengan mesin sebagai

- berikut:

a). harga teli mepin yang dapst menghasilkan jumlah produk

yahg sama seperti dihasilkan dengsn pekerjaan tangan -
sebesar Rp.5,000,000,--
b). jam mesin setahun rata-rata‘3.000 Jjam (untuk sejumlah

hasil).

¢) . mesin itu dilayani oleh tigs orang ysitu tukang mesin,

pembantu dan seorang pekerja.

d). btiays kerja 1 jam per orang sebagai berikut :
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Untuk keperlusn itu, maka pimpinan perusahasn harus mengeta -
hui terlebih dshulu mengenal : ‘
- Ongkos-ongkos mana -yeng akan hilang atau dspat dihematkan

karena dihapuskannya pekerjaan tangsn.
- Ongkos-ongkos mana yéng akan ¢imbul berhubung dengan penggu

naan mesin itu.

Contoh: : s

1). Biasya-biaya pekerjsan tangan untuk sejumlah hasil sbbs

a. banysknys jam kerja 12.000 jam ‘

b. bisys tiap-tiap Jjam Rp.250,-, dimans tiaya kerjs ini
terbagi atas biaya tetep dan tiaya tidsk tetap dengan

perincian setagai berikut :

Jenis ongkos :Jumlah ong: Ohgkos s Ongkos

skos perjam: tetap + variabel
Upsh langsung Rp.100,- Rp. - Rp. 100,-
Upsh tidak langsung 50,- 30, 20,~
Ongkos direksi 20, 20, - - - :
Ongkos administrasi " 20,- 20, - - -
Ongkos sosial S 30,- 10,- 20, - =
Bghan pembantu 20,- : - 204=- =
Ongkos umum 10,- 10,~- -
Jjumlash Rp.250,- Rp. 90,- Rp. 160,-

Biays penggantian pekerjsasn tangan dengan mesin sebagail

berikuts

a). harga teli megin yang dapat menghasilkan jumlah produk
yahg sama seperti dihasilkan dengsn pekerjaan tangan -
sebesar Rps5.000,000,-=

b). jsm mesin setshun rata-rata 3,000 jam (untuk sejﬁmlah
hasil).

¢) . mesin itu dilayani oleh tiga orang‘yaitu tukang mesin,
pemtantu dan seorang pekerja.

d), btiays kerjs 1 jsm per orasng se&agai berikut :




KOLTXS! DIDANG i
TiDAK DSP!NJA&?KV’,_‘ o
KHUSUS DIFAKAL BALAY PERPLS
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Pindahan dari sebelsh . Rp. 18,000,-
—.Bagian'Pembuatans |
1). Biaya penggunaan bahsn 200 kg
s« Rp. 100, =  Rp.20,000,-
2). Tiaya *enaga kerja =  Rp. 4.000,-
3). Bisya mesin = Rp. 2,500,- ;
Juml gh , 7 Rp. 26.500,-
~ Bagian Penyelesaians
1). Biaya penggunaen bahan
100 kg a.Rp.50,= = Rp. 5.000,-
2). Biays tenags kerja = Rp. 2.500,~
3). Bisys mesin ' = Rp. 3.000,~
Jumlgh ) ~ Rp. 10.500,-
Jumlah bisys produksi seluruhnya =  Rp. 55.000,~"

Setelah kita susun hargs pokok untuk tiap-tiap fase pengerja-

an produksi maka kita dapat mengetahui dengan jelas perincian

‘harga pokok untuk masing-masing fase‘produksi yang bverguna un

tuk mengetahui harga pokok untuk barang selesai, setengah se-
lesai dan baghan-bshan yang belum dikerjakan, dan selanjutnya
dapat  digunskan sebagai dasar untuk menyusun neraca.

Sebagal suatu dasar mengadakan kebijsksanaan-kebijasksanaan da

lam suatu perusahsan,

Mengadskan tindakan perubahan dalam artl merubah struktur /
proses produksi dengan tidak bterdasarkan pemakaian tahan-bta-

han dan struktur bisys umumnya adalah merupskan sustu tindak-

an yang tidak berketentuan. Jiks suatu pequahaan mempunyagi -
stfuktur btiayas yang jeles maka kita dapat:mengetahﬁi sampai
seberapa jauh pengaruh kebtijsksanaan ysng telsh ditempuh itu
terhadap tingginys herga pokok., Misalnya sustu perusahasn g~
kan mengadakan tindakan perutahan carg bekerjanya perusahazn

yaitu dari menggunakan tenaga tangan dirubsh dengan mengguna-

kan tenags mesin, , ‘ N

»
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Biaya Variabel ¢ Tukang ¢ TFembantu : Pekérja
g - “Yukang s i
Upah langsung  Ep. 100,- Rp. 76,-  Rp. 57,50
Upah tidsk lsngsung 10,- 10, - - 10,-
Ongkos sosisl . 5e— 4= . 2,50
Ongkos Umum ; 5= 5y~ 5=
Jumlah Rp. 120,- Rp. 95,~- Rps . T5s~

bt. Bungs atas kekayaan yshg tertanam pada mesin 3% setshun,
penyusutan 5% setshun, ongkos-ongkcs 1ainnyé Rp.200.000,-
\ R

Pertanyaans

Dari dota tersebut di atas apaksh perutahan kebijasksanaan
yang ditempuh oleh perusshaasn dapat kita tenarkan ?

Jawab:

- Bila berproduksi dengan menggunskan tangasn, maka kalkula-
si tiaya adalsh sebagai berikut s
- ongkos tetap 12.000 x Rp.90,- = Rp. 1.080,000,~
- ongkos variabel 12,000 x Rp.160,- Rp. 1.920.000,- +

§anlalrz biaya produksi = Rp.3.000.000,-
- Bila berproduksi dengsn menggunaskan mesin, maka kalkulasi

biaya sebagai berikut s -

- Ongkos tetap = Rp.1.080.000,~
biays tenags kerjas 3000xEp290.- Ep. 870.000,-
bungs satu tshun 3% x Bp.5,000,000 Rp. 150.000,-
penyusutan 5% x Rp.5.000,000,- Ep. 250.000,-
Ongkos~ongkos lain = Rp. 200;000,-

1 i
] i

Jumlgh bigya produksi = Rp.2.550,000,-

Penghematan karena pemakaisn mesin Rp.B.OO0.000,-
dikurang Rp,2.550.000;- = Rp. 450.000,-~

e i bt el S e e e e e e A e el i
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Késimpulan.‘

Berdasarkan perhitungan di atas tindaksn pimpinsn untuk menga-
dakan perubghan terhadsp struktur perusahasn yaitu dalam usa-
henys untuk mengsdsken mekansiasi dapst dibensrkan karens da-
pat mengadsksn penghematan ongkos sebesar Rp.450,000,- dan
sekaligus dépat menurunkan hsrgs pokok per unit barang.
Contoh lain-lain fungsi hargs pokok sebagsi suatu pedoman da-
lam mehgadakan~suatu tindakan yang perlu ialsh jikas perussha-
an'menghadapi situasi pasar yang sedemikian buruk sehingga pe-
rﬁSahaan terpsksa menjual hasil produksinya di bawsh hargs po
kok. Dalsm keadasn yang demikian itu maka perusahigan diﬁﬁép-
'~ kon pada suatu persoalan, apskah dis skan tetap melanjutkan -
proses produksinya atau menghentikan Proses produksinya,.

Contohs: EBiaya tetap Rp. 1.000,~

RPO 1.5009"

Bisya Variabel

Jumlagh = Rp. 2.500,- ( harga pokok per-

‘unit barang), sedangkan harga pasar Rp.1.800,~. Moks bérd33q£
_kan contoh tersebut, perusahaan masih dapat meneruskan proses
| produksinya karens biaya variabel masih dapat ditutup oleh

harga pasar, den keadaan ini hanya dapat berlangsung delam -

Jangkauan pendek, - : .

Bils perusshaan menghentikan proses produksinya{perlu dimak -

lumi'menghentikan proses produksi bukan berarii menutup peru-

szhaan) dalam keadaan harga pasar masih di atas biaya variabel

ini gkan membawa kerugisn bagi perusshasn yaitu sebesar tiaya

tetap, tetspi btils proses produksi masih diteruskan maka kegu

gian itu dapat diperkecil yaitu sebesar selisih antara harga

Pasar dengsn tiagya variatel.,

-~ B. Pénggolongan Biaya,

Setelah kita mengetshui biaya produksi secara keseluruhasn, maks
harga pokok tiap kesatuan produksi dapat kita ketahui dengan mem
bagi biasys produksi itu atas satuan produk yang dihasilkan.

. Biays produksi sewars keseluruhan dapat digolongkan sebagai bteri-
kut




Késimpulan.
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Berdassrkan perhitungsn di atas tindakan pimpinan untuk menga-

dakan perubshan terhadap struktur perusahasn yaitu dalam usa-

henys untuk mengsdskan meksniasi dapat ditensrkan karens da-

pat mengsdakan penghematen ongkos sebesar Rp.450,000,~ dan

sekaligus dapat menurunkan hargs pokok per unit barang.

Contoh lain-lain fungsi hsrgs pokok sebagsi suatu pedoman da-

lam mehgadakan-suatu tindakan yang perlu iglsh jika peruszha-

an menghadapl situssi pasar yang sedemikian buruk sehinggs pe-

~ russhasn terpskss menjual hgsil produksinya di bawah harga po

kok. Dalam keadasn ysng demikian itu maka perusshaan diﬁﬁép-

kan pada suatu persoslan, apskah dia skan tetap melanjutkan -

proses produksinys atau menghentikan proses produksinya.

]

Contoh: Biaya tetap

Biasya Variabel

Jumlagh =

Rp- 1.000’-
RP. ln 5005‘

RPO 2.500,—

( harga pokok per-

unit barang), sedangkan harga pasar Rp.1,800,~. Meka berdasar

kan contoh tersebut, perusahaan masih dapat meneruskan proses

produksinys karens biays variabel masih dapat ditutup oleh

hsrga pasar, dan keadaan ini hanya dapat berlangsung delam -

jangkauan pendek.

Bils perusahsan menghentikan proses produksinya{perlu dimak -

lumi menghentikasn proses produksi bukan berar!? menutup peru-

'sshagn) dalam keadasn hergs pasar masih di atas biaya variabel

ini gkan membswa kerugisn bagi perusshaan yaitu sebesar tiaya

tetap, tetapi bila proses produksi masih diteruskan msks kegu

gian itu dapst diperkecil yaitu sebesar selisih antara harga

Pasar dengsn tiaya variabtel,

B. Pénggolongan Biaya.

Setelanh kita mengetahui biaya produksi secara keseluruhsn, maka

hargs pokok tiap kesatuan produksi dapat kita ketahui dengan mem

bagi biagya produksi itu atas satuan produk ysng dihasilkan,

Biays produksi sewara keseluruhan dapat digolongkan sebagai beri-

kut




Biaya Varisbtel ‘ s Tukang s Pembantu : Pekeria
~ H \ :  tukang & ’
Upah langsung  Rp. 100,- Rp. T76,- Rp. 57,20
Upah tidsk langsung 10,~- 10,= 16,~
Ongkos sosial 5= 4y= 2550
Ongkos Umum By 5= o D=
Jumlah Rp. 120,- Rp. 95,  &p. 75,-

. Bungs atas kekayassn ysng tertansm pads mesin 3% setahun,‘
penyusutan 5% seishun, ongkos-ongkcs lainnyé Rp.200.000,-

Pertanyaan:

Dari data tersebut di atas‘apakah perubahan kebijaksaﬁgan

yang ditempuh oleh perusshasn dapat kita btenarkan ?

Jawalb:

- Bila terproduksi dengan menggunaskan tangah, maka kalkulg-

si tiaya adalsh sebagai berikut :

- Ongkos tetap 120000 X Rp.90,- = Rp' 1.080c0,009-
- ongkos variabel 12,000 x Rp.160,- Rp. 1.920.000,- +

Jumlah biayas produksi = ‘Rp.3.

L

- Bila berproduksi dengan menggunaksn mesin,

biaya sebagai berikut s -

080,000, ~

000,000, -

maka kalkulasi

- Ongkos tetap = Rp.l.

~ biaya tenags kerja 3000xEp290.~ = Rp. 870,000,-

- bungs satu tshun 3% x Rp.5.000,000 Rp. 150.000,-

- penyusutan 5% x Rp.S.OO0.000,— = Ep. 250.000,-

- Ongkos-ongkos lain = Rp. 200,000, ~
Jumlsh bisys produksi = Rp.2.550,000,-

Penghematan karena pemakaian mesin Rp.3.000,000,-
dikurang Rp.2.550.000,- = Rp. 450.000,-=

%




Menurut jenis / golongsn biays, dspst dibedakan atss :

_ a. Biays pemskasian bahan dasar/pembantu
- b. Biays alat-alst produksi tahan lama
c. Biaya fenage kerja }
d. Biaya penggunagn tanah
e Biaya pengguﬁaan‘jasa pihak ketiga

f. Paj ak.

- Biaya pemsksian bahan dasar/pembantu adslah jumlah biaya -
untuk bshan dassr/pembentu yang digunskan di dalam proses -
produksi dan besarnya dipengsruhi oleh dua faktor yaitu\jum
1gh pemakaian bahan dassr/pembantu dan hargs daripada bahan

dassr/pembantu terseltut.

- Bisya alat-alat produksi tashan lams adalsh biaya yang dise-
tabkan kerena pemsksiasn alat-alat produksi tzhan lama, mi -
salnya biaya yang berupa penyusutan, ongkos pemeliharaan dan
bungs modal. ‘ '

- Piasys tensga kerja, =dalsh biaya ya=ng disebabkan karena pe-
makaisn tenags kerja dalem proses produksi. Tingginyas biaya
tenaga kerjs tergantung dari tingginya upah dan prestasi ker

r

- .

Ja.

N - Bisya penggunaan tanah adalah biaya yang timbul disebabkan

penggunsan tansh sebagai tempat perusahsan, dan yang diper-

&y

hitungkan adalan bungs dari modal yang tertanam dalam'harga

tanash itu, ¢

- Biaya penggunasn jasa pihak ketiga, merupakan biaya ysng di-
bebankan kepads hasil produksi disebabkan karena penggunaan
jmsa pihak ketigs, misalnys y=ng berupa bungs atas modal yg. -

dipinjam dsri pihsk ketiga, sews, asuransi, dan sebagainys.

- Pajgk, adslsh merupskan biaya ysng dibebankan kepada hasil
produksi terupa pajak ysng bidayar oleh perusshaan kepada pe
merinish, migalnya pajsk perusahaan, pajsk penjualan, pajsk

tansh, pajak kenderasn den sebagsinya.

2. Menurut sifat biaya.

Penggolongan menurut sifat biaya adalsh penggolongan yang ber
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dasarkan untyk apa biaya itu dikelusrkan, Dapat digolongkan o

menjadi :
3. Biays pembelian,

Pads badan ussha industri tiays pembelian adalah biays yg.
dikeluarken di dalam melekukan pembelisn bahan mentah/pem~
tantu Yang akan dipréses dalsm proses produksi; misalnys -
biaya pengangkutan membaws bahan dasar dari tempat pembe%i

an sampai ke perusshaan.

by Biays produksi adslsh biaya yang\dikeluérkan untuk berpro-
duksi, umpsmanys upsh tenags kerja langsung, biaya bahan - -
mentsh,

C. Biaya penjualan, adslan segala pengelusran yang berhubung-
an dengan penjualan hasil produksi, misalnya ; gaji salesm;n,
komisi penjualsn, iklan, contoh-contoh dagang/sample,tiaya
Perwakilan, biays perjalanan, telepon, telegram, cetsk men
cetak, prangko, dan lain-lain.

d;.Biaya umum,

Yang dimakéud dengsn biaya umum atau general expense, ada-

lah segals macam pengeluaran yang terus horus dibayar tan- ' -
Pa memperhatikan tingkst proses produksi dari peruschaan.
Menurut sifatnys tiays ini adalah tidsk langsung dan spabi-
la perusahasn menghasilkan lebih dari satu! hasil produksi
is harus dibtagi-bagikan sedemikian rupas kepads pemikul bi-

aya. .

Yang termasuk ke dzlam biaya umum ini antara lsin sbbs

gaji pegawai administrasi dan pimpinan,

== upsh pemtgntu umum dan Jjaga malam,

penyusutan-penyusutan tanah, mesin-mesin, gedung dan pera

1lstan-peralstan.

perbsikan-perbaikan mesin, gedung dan peralstan-peralatan

penerangan

assuransi

bung a .

Pajak

rengeluaran untuk keperluan administrassi seperti kertas.

perangko, materai, biaya telepon dan telegram,

Sew a, \

G S S PR S
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dasarkan untuk apa biaya itu/dikeluafkan. Dapat digolongkan - -

menjadi 3

3o

Ce

Bigya pembelian,

FPadz badan ussha industri tiays pembtelian adalsh biaya yg.
dikeluarkan di dalam melskukan pembelian bahan mentah/pem-
tantu yasng akan diprbses dalam proses produksi, misalnya -
biaya pengangkutan membaws tahan dasar dari tempat pembeli
an sampai ke perusshaan.

Biayas produksi adslah biays yang dikelusrksn untuk berpro-

duksi, umpamanys upah tenags kerja langsung, biaya bahan - -

mentah,

Biaya penjuslan, adslah segsla pengeluaran yang berhubung-

an dengan penjualan hasil produksi, misalnya ; gaji salesman,

komisi penjualsn, iklan, contoh~contoh dagang/sample,biaya

perwgkilan, biays perjalanan, telepon, telegram, cetsk men

cetak, prangko, dan lain-~lain,

.Biaya umum,

Yang dimsksud dengsn bigya umum atau general expense, ada-

lah segala macam pengelusrsn yang terus horus dibayar tan- ' -
Pa memperhatikan tingkst proses produksi dari perusshaan. -
Menurut sifatnys biaya ini adalah tidsk langsung dan 2pabi- =
la perusshaan menghasilkan lebih dari satu! hasil produksi
is harus dibagi-bagikan sedemikian rups kepads pemikul bi-~

aya.

Yang termasuk ke dalam biaya umum ini antara lain sbbs

- gaJi pegawai administrasi dan pimpinan,

upah pembtantu umum dan jags malam,

penyusutan-penyusutan tanah,mesin-mesin, gedung dan-pera

latan-peralatan.

perbasikan-perbaikan mesin, gedung dan peralatan-perilatan

penerangan

assursnsi

bunga

Pajak

pengelusran untuk keperluan administrasi seperti kertas.

perangko, matersi, bisya telepon dan telegram,

- s ew a. N




2.

Menurut jenis / golongan biays, dapat dibedskan atass @

a. Biaya pemakaisn bahan dasar/pembantu

b. Biays alat-alat produksi tahan lama ; ,wf

" Ce Biaya tenaga kerja_

7

d. Biays penggunagn tanah

e. Biaya penggunaanbjasa pihak ketiga

f.

Pajak.

Biaya pemakaian bahan dasar/pembantu adalsgh jumlah biayas -
untuk bshan dasar/pembantu ysng digunsksn di dalam proses -
produksi dan besarnya dipengsruhi oleh dua faktor yaitu;jum
lah pemskaian bshan dassr/pembantu dan hargs daripada bahan

dasar/pembantu tersebut. .

Biaya alat-alat produksi tshan lama adslsh biaya yang dise-
babkan karena pemskaisn alat-alat produksi tahan lamg, mi -
salnya bisys yang berupa penyusutsn, ongkos pemeliharazan dan
bunga modsl. '

Piagys tensga kerjs, adalah biaya yang disebabtkan karena pe-
makaian tenags kerja dalam proses produksi. Tingginya biaya
tenaga kerja tergantung dari tingginya upah dan prestasi ker
Ja. 4 ]

Bisya penggunaan tansh adalali biays yang timbul disebatkan
penggunasan tansh sebagai tempat perusahsan, dan yang diper-
hitungkan adalan bungs dari modal yang tertanam dalam hérga

tanah itu. -

Biaya penggunaasn jasa pihak ketiga, merupakan biaya ysng di-
tebankan kepads hasil produksi disebatkan karena penggunasn
Jasa pihak ketigs, misalnya ysng berupa bungs atas modal yg.

dipinjam dari pihsk ketiga, sews, gsurensi, dan setagainygs.

Pajsk, adelah merupakan biaya yazng dibtebankan kepada hasil
produksi berups pajek yang bidaysr oleh perusshaan kepada pe
merintah, misalnya pajak perusahaan, pajak penjuslan, pajsk

tanah, pajak kendersan dan sebagainys.

Menurut sifat biaya.

Penggolongan menurut sifat biaya sdalah penggolongan yang ber
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3, Menurut hubtungan antara biays yang dikelusrkan dengan hasil
akhir dapat dibedskan :

3o

Biaya langsung, adalah biaya yang lsngsung diterapkan kepa
da suatu jumlsh hasil produksi tertentu. Biaya ini denggns
mudsh dan cukup teliti dapat kita hitung untuk tiap produk.
dan dengan mudsh dapat kita khususkan kepada tisp satuan =’
produk. Contohnya biays bshan dasar/pemtuatan, upah yang -

dibayar kepada tenaga kerja dalam suatu proses produksi.

Bigya tidak langsung, sdalah biaya yang tidak langsung di-
gunakan untuk sustu produk tertentu melainkan untuk sustu
prestasi, yang lalu kemudian perlu bagi terjadinya produk.
Contohnys: penyusutan mesin-mesin, penyusutan gedung, upsh
pengawas, biaya penyelidikan dan peicobaan, biaya iistrik,
gas, air, biaya tenaga kerjs administrasi, biaya administ-

rasi, pajak, bunga, gaji pimpinan dan sebagainya.

4. Menurut perbandingan antara banyaknya biays dengan banyaknyér
hasil akhir dapat dibedskan menjadi @

8e

Bigya tetap, adalah biaya yang tetap jumlahnys sampai kapa-
sitas produksi normsl. Biaya ini banyaknya bertambah/befku\
rang tidsk sejalan dengan prestasi perusshaan yang senyata-
nya, tetapi menurut btesarnya kapasitas alat produksi, de-~

ngan ciri-ciri sebagai berikut :

- Jumlshnys tetap dalam sejumlah out put tertentu.

Biaya tetap per unit gkan turun tils out put menaik.

Pembebanan kepada bagian-bagiasn dilskukan bersasarkan ke

putusan pimpinan atau dengan alokassi tiaya.

Pengendalian biaya ads di tangsn pimpinan tertinggi/bu4r

kan pada kepala-kepala bagian.
Biaya tetap dapat dikelompokkan menjsdi tigs macam.yaitu :

1). Biaya tetap kapasitas perusahaan, contohnya penyusutan.
2). Biaya tetap operasionil, contoh; assuransi dan pajak.
3). Biaya tetap program, contohj biaya penelitian adverten-

si dan lain-lgin.

Biaya variabel, adalsh biays yang berobah sesuai dengan lu-
asnya produksi. Biays ini bertambah/berkurang tidsk sejalan
dengan banysknys unit hasil produksi.
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Adapun ciri-ciri biaya variabel adalsh sebagai bterikut :

- Bervariasi langsung dengan volume produksi,
=~ Tetsp per unit, variabel daslsm Jumlah total,

Ditebankan lengsung kepnda operasi perusshaan.,

i

Tanggung jawab (control) tagi kepala bagian pelaksana.

3

Biaya Variabel dapat dibedskan atas :

- 1) Proportional variabel, ysitu biaya ysng berobsh berbanding
lurus dengen protshan luas produksi, contohnya upah buruh

berdasarkan potongan.

2). Degressif varisbel, yaitu bisys ysng berubsh kurang dari

" poda scbanding dengan perobshan luss produksi. Misalnya ,
jika produksi diperluss, pembelian bahan dassr bertambsh.
Pembelian secara besar—besaran‘dapat diteri korting serta
ongkos pengangkutan akan lebih mursh dan sebagaiﬁya, se-
hingga dengsn demikian jumlah tiaya bahen mentsh tersebut
adalah berubsh kurang deri pada sebanding dengsn perobahsn

luas produksi,

’

3). Progressif variabel, ysitu biaya yang berobash lebih dari
pada sebanding dengan perotshan luas produksi. Migalnya -
dengan perutahan luas produksi mengskibatkan perusshsan -
mengadakan kerja lembur, misalnys dari pekerjasn dari 7
Jam menjadi 9 jam sehari. Upsh kerjs lembur ini harus di-

bayar lebih tinggi dari pada upsh waktu biasa.

I11. PENGKHUSUSAN BIAYA.
A; Pendshuluan,

Pads ursisn di muka kits telah membicarskan unsur-unsur har
ga 'pokok dan macem-macam penggolongsn biasys, kemudian Juga
sudah dibicarakan soal fungsi hargs pokok. Sekarang akan
dibicarakan soal pengkhususan biasys ysitu bagaimana menen-
tukan hargs pokok bagi tiap-tiap barang produksi yang diha
silkan. Hal ini merupakan hal yang penting, sebab apabila
tidsk ditentukan héfga pokok bagi tiap sétuan barang, ba-~
rang tersebut belum dapst dijual. Kalau dilihat sepintas -

- . R i R I O I
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rang yang dihasilkan, Kesukaran terutams timbul jika perusa

- rakan terlebih dshulu mengenai sifat-sifat proses produksi -

1alu persoalsn ini kelihstannya mudsh, tetapi tidakleh demi
kian keadaannya. Persoalan ini merupakan persoalan tersukar -

dalam perosslan penentusn harga pokok untuk setiap unit ba-

haan itu memproduksi lebih dari pada satu jenis produk ser-
ta adanya biayas langsu.ng dan biayz tidak 1angsung. '
Umumnys tagi perusshaan-perusahaan yang menghasilkan pmoduk;
si massa, persoalan pengkhususan blaya malahan letih pen-,i
ting daripads penentuan harga pokok untuk setiap unit h3511‘
tarang produksi. Lain halnya dslam perusshaan-perusshaan yg
menghasilkan barsng potongan, maks persoalan penentuasn hargs
pokok btersamaan aengan pengkhusussn tiaya. Karena dalam pe-

russhasn yang disebut terskhir ini dihasilkan btarang potong-
an, maks segals biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi
merupakan ﬁula biaya yang dikeluarksn untuk barang tersebut.
Jadi jelaslah bahwa persoalan pengkhususan biaya berhubungan

erat dengsn sifat proses produksi. Di bawah ini skan dibica-
tersebut,

Sifat-sifat'Proses Produksi,

Dalam perusshaan-perusahaan yang bersifat industri kita me-
ngenal sda dus macam sifat proses proses produksi yaitu pro-

duksi magssa dan produksi satuan.

Pada produksi massa kita mengingat kebutuhan massa ( umum )
misalnya: perusshaan tepung terigu, perusahaan guls pasir dan
sebagainya.

Dari contoh di atas teranglah bshws perusshaan tersebut ber-
produksi secars besar-besaran dan terus menerus tidak -terpu-
tus (bersifat kontinu). Pada produksi satuan kita mengingat
kebutuhan (keinginan) persorangan (khusus) dari pada konsu -
men, misalnya; perusshaan penjshit pakaian, perusahaan pembu
atan kapal dan setagainya, Blasanya ini dlpesan dulu, Pada
produksisatuan. produk membutuhkan proses produksi tersendiri,
mska biays daripsda proses produksi adalsh ssma dengan biaya
produk Lain halnya pada produksi massa dimans proses produk-
si boleh dikatskan terus menerus dan menghasilkan produk yang

sama jugs terus menerus. Di sini kita hanya dapat menentukan
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biaya untuk massa seluruhnya, sedangkan biays tiap satuan -

kita peroleh dengan pembagian,

- Diantara dua bentuk proses produksi ini, kita harus membeda-

Ce

kan lagi yang menurut Limperg s Produksi satuan serie dan -
produksi massg série. Produksi sgtuan seiie pada hgkekatnys
adalsh produksi satuan, artinya Jjuga disini kita memperhati-
kah keinginanbsi pembeli. Bedanya hanya di sini bukan satuan,
produk yang diminta, melainkan suatu ®rie yaitu deretan pro
duk yang sama, Juga disini, jiks kita sudsh mengetahui biaya-
tiaya suastu serie seluruhnya, biays tiap satuan dapat kits
peroleh dengan cara pembagian. Contoh: industri kapal ter -

bang, gerbong kereta api dan sebagainya,

Produksi massa serie pada hakekatnya adalah produksi massa,
di sini diténtukan oleh pengusaha beberapa "type" produk dan
untuk fiap type dibuat produk serie. Contoh: pabrik mobil s
Tadio, dan sebagainya. Jika biays tiap serie sudah diketghui,

maka biays tiap satuan dapat kita peroleh dengan pembagian.

_Biaya Tetap dan Biaya Varisbel.

Jenis-jenis biasya yang telah kita bicarakan pada uraisn di
muka berakitat terhadap perobshan-perobahan dalam luas pro-

duksi, Lues produksi sering juga disebut kesibukan perusahaan,

- dan berhubung dengan ini kita membedakan apa yang disebut -

biaya tetap ( konstan ) dan biaya varisbel yang pengertiannys®

pun sudsh diuraikan pada II R.4.

Di sini kita_akan'memperdélam sedikit pengertian biasys va-
risbel. ada 3 jehisnya:

1. Proportional

2. Degressief Variabel dan,

3+ Profressif Variabel,
mengenai pengertiannys, lihat IIB.4.b. Secars grafis dapat
digambarkan>sebagai berikut :




C.

bisys untuk massa seluruhnya, sedangkan biays tiap satuan -

kits peroleh dengan pembagian.

Diantara dua bentuk proses produksi ini, kits harus membeda-
kan lagi yeng menurut Limperg s Produksi satuan serie dan -
produksi massa serie. Produksi satuan serie pada hakekatnya
adalah‘ﬁroduksi satuan, aftinya jugg:disini kitas memperhati-
kan keinginaﬁisi pembeli, Bedanys hanya di gini bukan satuan,
produk yang diminta, melainkan suatu ®rie yaitu deretan pro
duk yang‘sama, Jugé disini, jika kita sudah mengetahui biaya-
biaya suatu serie seluruhnya, biaya tiap satuan dapat kita
peroleh dengan cara pembagian., Contoh: industri kapal ter -

bang, gerbong kereta api dan sebagainya,

Produksi massa serie pada hskekatnya adalah produksi massa,

S di sini diténtukan oleh pengussha beberapa "type" produk dan

untuk tiap type dituast produk serie. Contoh: pabrik mobil
radio, dan sebagainya. Jika biaya tisp serie sudah diketghui,

maka bisys tiasp satuan dapat kita peroleh dengan pembagian.
Biaya Tetap dan Biaya Variabel.

Jenis-jenis biaya ysng telah kita bicarakan pada uraian di
muks berakibtat terhadap perobahan-perobshan dalam luas pro-

duksi. Luas produksi sering juga disebut kesibukan peruszhaan,

. dan berhubung dengan ini kita membedskan aspa yang disebut -

biaya tetap ( konstan ) dan biaya variasbel yang pengertiannya®
pun sudsh diuraikan pada II R.4. ‘

Di sini kita akan memperdalam sedikit pengertian tiaya ~va-

riasbel. Ads 3 jenisnyas

1. Proportional
2. Degressief Variabel dan,
3. Profressif Variabel,
mengenai pengertiannya, lihat IIB.4.b. Secars grafis dapat

\ digambarkan sebagai berikut




B.

lalu persoalan ini kelihatannya mudah, tetapi tidakleh demi
kian keadaannys. Persoalan ini merupakan persoalan téﬁsukar,\
dalam perosalan pPenentusn hargs Ppokok untuk setiap unit ba-
‘rang Yang dihasilkan, Kesukaran terutamg timbul jika perussa -
haan itu memproduksi lebih dari Pada satu jenis produk ser-
ta adanys biaya léngsung dan biaya tidak langsung, A

Umumnya tagi perusahaan-perusahaan yang menghasilkan Produk
si masss, persoalan pengkhususan "biaya malahan letih pen-
ting daripads penentuan hargs pokok untuk setiap unit hasil
tarang produksi, Lain halnys dalam Perusahaan-perusghaan yg
menghasilkgn barang potongan, maks persoalan penentuasn harga{
pokok tersamaan dengan pengkhusussn tiaya. Karens dalam peq 
russhasn yang disebut terskhir ini dihasilkan barang potong-
an, mgka segala btiaya yang dikeluarksn untuk proses produksi
merupskan pula biays yang dikeluarkan untuk barang tersebut.,
Jadi jelaslah bahwa persoalan pengkhususan tiaya berhubungan
erat dengsn sifat proses produksi. Di bawsh ini gkan dibica-

rakan terlebih dshulu mengenai sifat-sifat proses produksi -

tersebut,

Sifat-sifat Proses Produksi,

Dalam perusshasn-perusahaan Yang bersifat industri kita ne-
ngenal ads dus mscam sifat proses proses produksi yaitu pro--
ddksi massa dan produksi satuan,

Pada produksi massa kita mengingat kebutuhan massa ( umum )
misalnya: perusshasn tepung terigu, perusahasn gula pasir dan
sebagainya, ‘
Dari contoh di ztas teranglah bahwa perusshaan tersebut ber-
produksi secara besar-beSaran dan terus menerus tidak terpu-
tus (btersifat kontinu), Pada produksi satuan kits mengingat
kebutuhan (keinginan) persorangan (khusus) dari pads konsu -
men, misalnya; perusahaan penjahit pakaian, perusahsan pembu
atan kapal dan setagainya, Biasanys ini dipesan dulu, Pads
produksisatuan: produk membutﬁhkan proses produksi tersendiri,
maks biays daripada proses produksi adalsh sama dengan biaya
produk. Lain halnya pada Produksi massa dimans proses prodﬁk—
si bqleh dikatakan terus menerus dan menghasilkan produk yang

Sama jugs terus menerus. Di sini kita hanya dapat menentukan
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Gambar 1
.
il
'“;ﬁz“”//// A
] \\ B
Biaya Variagbel totsl Biaya variabel tisp satuan
' Froduksi. -
A = biaya variasbel yang propotional
B. = bigya varisbel yang degressief
C = biagya variabel yang progressief.

Di =tas telsh kita lihat biays variasbel rata-rats dan bagaimans-
kah dengan biaya tetap rata-rata? Ini pun tergantung dari pada
luas produksi, Makin luass produksi ( dalam batas-batas kapasitas
yang tertentu), mska makin menurunlsh biaya tetap rata-rata (tiap
satuan). Sedangkan luas produksi di dalam prakteknys selalu beru
bbgh-ubah sesuai dengsn kesibukah perusahaah dari buian ke bulan,
dari tahun ke tahun., Ini disebabtkan oléh berbagai sebab ekonomis
*‘maupun-tehnis seperti: gerakasn-geraskan konjuntur dan mesin, pera-
_ turan-perasturan mengenai jam kerja dsn hari libur, raparasi, pe-
kerja sskit, kiriman bshan dasar terlambat dan sbagainya. Dengan
demikian maka luas produksi dapat dibedakan menjadi luas produksi
normal dan luas produksi ysng sesungguhnya. Yang dimsksud dengan

luas produksi normal adalsh luas produksi rata-rata yang dipercleh

berdasarkan kapssitas produksi rata-rata, dimanas semua pengeluaran (;"

merupakan pengelusran yang ekonomis rasionil. Luas produksi se-

sungguhnyz yaitu luas produksi yang dikerjakan (ditust) terdasar-

kan kesibukan sesungguhnys. Yang sering juga dibust dengsn memper-
hatikan termacsm-macam faktor, as.l.: permintasn di pasar penjualan,

kiriman bahan dasar, kesehatan pekerjs dan sebagainys.

-
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Andaikata biaya variabel itu proportionil semuanya,

harga pokok tiap unit barang dapat ditentukan sebagai be-

t

rlkut'

T \'s
HP === + —

HP

nn

n =2 < 9
i

Jika perusahaan berpnoduksi di bawah produksi

( S < N ) maka akan terjadilah rugi sebesar ( N=S) x —_

dan jika peru
( 8> N ) mak
Sebaiknya lab

harga pokok tiap unit

biaya tetap

biaya variapel
produksi normal

produksi sesungguhnya.
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normal

N

sahaan berproduksi di atas produksi normal

T

a akan terjadilah laba sebesar ( S=N) xe——

N

a yang diperoleh karena berproduksi di atas

- produksi normal tidak dibagikan, melainkan ditahan oleh

Perusahaan sebagai cadangan untuk‘menutup kemungkinan ru-
gl karena berproduksi di bawah produksi normale. Dan perlu
dlperlngatkan di sini, bahwa perhf%ungan di atas didasar-

kan atas produk51 fiassa yaitu satu jenis produksi yang ho

mogen.

De Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung.

'Biaya langsuhg>adalah biaya yang langsung diterapkan ke p#
da suatu Jumlah ha511 produksi tertentu. Biaya ini dengan
mudah dan cukup te11t1 dapat kita hitung untuk tiap pro -
duk. Biaya-biaya yang demikian dengan mudah atau segera -
dapat kita khususkan kepada tiap satuan produk. Contolnya

biaya bahan dasar/pembantu, upah yang dibayar kepada tena

maka

.

¥

ga kérja dalam suatu proses produksi. Contoh lain yang me

rupakan blaya—blaya langsung misalnya pada perusahaan in-

dustri adalah

- Bahan-bahan

- Bahan pemba

- Upah tenaga kerja yang langsung bekerja di bahagian pe-

ngolahan,

.
.

-

baku/bahan dasar

ntu




Gambar 1

Biayz Variabel totsl

B.

Di atas telsh kita lihat biaya varisbel rata-rata dan bagsimana-
kah dengan bisya tetap rata-rata?
luas produksi, Makin luas produksi ( dalam tatas-batas kapasitas
yang tertentu), mska makin menurunlsh btiaya tetsp rata-rata (tiap
satuan). Sedangkan luss produksi di dalam prakteknya selalu beru
tah-ubah sesuai dengan kesibukan perusahaah dari buian ke btulan,

dari tahun ke tahun, Ini disebabkan oléh berbagai sebab ekonomis

%

turan-peraturan mengenai jam kerja dan hari libur, raparasi,
kerja sskit, kiriman bshan dasar terlambat dan sbagainya. Dengan
demikian maka luas produksi dapat dibedgksn menjadi luas produksi
normal dan luas produksi ysng sesungguhnya. Yang dimgksud dengan
lugs produksi normal adalsgh luas produksi rata-rata yang dipéroleh

berdasarkan kapssitas produksi rata-rata, dimana semua pengeluaran

sungguhnya yaitu luas produksi ysng dikerjakan (dituat) berdasar-
kan kesibtukan sesungguhnys. Yang sering juga dibuat dengan memper-
hatikan bermacasm-macam faktor, a.l.: permintaan di pasar penjualan,

kiriman bahan dasar, kesehatan pekerjas dan sebagainya.

tiaya varisbel yang propotional

fl

biaya variasbtel yang degressief

bigya variabel yang progressief.

i

.‘maupun-tehnis gepertis geraskan-geraskan konjuntur dan mesin, pera-

merupakan pengeluaran yang ekonomis rasionil. Luas produksi

Ini pun tergantung dari pada

21

Biaya variabtel tiagp satuan
Froduksi. -

be~

Se-

J
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Andalkata biaya variabel itu proportionil semuanya, maka S B
harga pokok tiap unit barang dapat ditentukan sebagai be- .
rxkut. 'ﬂ :

T v
HP ==~ + 5~

v

HP = harga pokok tiap unit
= biaya tetap
biaya variagel

= produksi normal

o= o< 3
n

= produksi sesungguhnya.

Jika perusahaan berpdoduksi di bawah produksi normal

( 8 < N ) maka akan terjadilah rugi sebesar ( N=S) x —2—;

N
dan jika perusahaan berproduksi di atas produksi normal
( 8> N ) maka akan terjadilah laba sebesar ( 8=N) x—%— -

Sebaiknya laba yang diperoleh karena berproduksi di atas
produksi normal tidak dibagikan, melainkan ditahan oleh
Perusahaan sebagai cadangan untuk‘menutup kemungkinan ru-
gl karena berproduksi di bawah produksi normal. Dan perlu
dlperlngatkan di sini, bahwa perhﬁ%ungan di atas didasar-
kan atas produk81 iassa yaitu satu Jjenis produksi yang ho

mogen.

D. Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsunge.

Biaya langsung adalah biaya yang langsung dlterapkan ke p#
da suatu Jumlah ha811 produksi tertentu. Biaya ini dengan
mudah dan cukup te11t1 dapat kita hitung untuk tiap pro -
'duk.'Biaya-biaya Yang demikian dengan mudah atau segera ~
dapat kita khususkan kepada tiap satuan produk. Contoynya
biayé bahan dasar/pembantﬁ, upah yang dibayar kepada tena
ga kérja dalam suatu proses produksi. Contoh lain yang me
rupakan blaya-blaya langsung misalnya pada perusahaan in-

dustrl adalah :
s

Bahan-bahan baku/bahan dasar

~ Bahan pembantu

Upah tenaga kerja yang langsung bekerja di bahagian pe-

ngolahan.




- Upah tenaga ahli ai bahagian pengolahan
- Biaya transport yang langsung berhubungan dengan pengo—‘

lahan. ] :
- Jasa-jasa\pihak ke tiga yang langsung bersangkutan de-

ngan pengolahan.

Dan untuk menghitung berapa besarnya biaya langsung tiap *
unit barang yang dihasilkén oleh perusahaan dapat dihitung

&
sebagai berikut :

Biaya langsung

]

Biaya langsung per unit
Jumlah barange.

Lain halnya dengan biaya tidak langsung. Biaya tidak lang
sung adalah biaya yang tidak langsung berhubungan dengan
pembuatan barang/jasa tertentu, melainkan untuk suatu -
prestasi, yang lalu kemudian periu bagi terjadinya produk.
Contohnya yang termasuk biaya tidal. laegsung: penyusutan
mesin-mesin, penyusutan gedung, upah pengawas, biaya pe-
pyelidikan dan pglgobaan, biaya listrik, gas; air, biaya
tenaga kerja administrasi, pajak, bunga, gaji pimpinan dan
sebagainya. ’

Jika perusahaan menghasilkan hanya satu jenis.produk(pro-
duksi massa), maka pembedaan ini sebenarnya tidak ada gu-
nanya karena seluruh biaya tidak langsung ini akhirnya -
harus dipikulkan kepada produksi yang sama (satu macam )
jtu juga. Lain halnya bagi perusahaan yang memproduksi -
berbagai jenis produksi, baik yang diproduksi secara mas-
sa maupun secara satuan, persoalan biaya tidak langsung
ini perlu diperhatikan. Misalnya biaya yéng harus kita =
berikan untuk mesin (contoh biaya 1istrik),'sedangkan ppgr
tasi mesin itu tidak kita gunakan untuk satu macam produk
sajm, melainkan untuk berbagai maca& produk. Maka di sini
harus kita cari bagaimana caranya mengkhususkan ( memi-
kulkan) prestasi yang ditimbuljan oleh biaya-biaya tidak
langsung itu kepada tiap produk.

Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana cara membeban-

kan biaya tidak langsung kepada berbagai produk -yang di-

hasilkane.
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Gambar 2

Pembebanan Biaya Tidak Langsung

BIAYA TIDAK LANGUNG
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Soal mengkhususkén biaya tidak langsung ini memang soal yang

paling sukar g%lam perhitungan harga pokok, tetapi adalah sa

ngat pentiﬁg untuk diperhatikan, karena kesalahan dalam mem

bebankan biaya tidak langsung kepaj? produksi yang dihasil-

kan akan berakibat kesalahan dalam menetapkan harga pokok un =
tuk tiap unit barang, dan akhirnya akan berakibat kesalahan -

dalam menetapkan harga penjualan.

E. Cara-cara Pengkhususan Biaya.
1. Kalkulasi Bagi.

Bagi perusahaan yang menghasilkan massa produksi dan di-
mana hanya satu jenis barang yang diproduksikan adalah -
sangat mudah dalam mengkhususkan biayanya atau menghitung
harga pokok tiap unit barang. Untuk mengkhususkan biaya
atau menghitung harga pokok pada perusahaan seperti ini
ialah dengan cara kalkulasi bagi, dengan menggunakan sua-
tu rumus sebagai ﬂirikut :
Vv

T .
Harga Pokok = -~ t 5
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- Upah tenaga ahli di bahagian pengolahan

- Biaya transport yang langsung berhubungan dengan pengo-
lahan. '

- Jasa-jasa\pihak ke tiga yang langsung bersangkutan Cdee -

ngan pengolahan.

Dan untuk menghitung berapa besarnya biaya langsung tiap
unit barang yang dihasilkan oleh perusahaan dapat dihitung.

&
sebagai berikut :

Biaya langsung

Biaya langsung per unit =
Jumlah barang.

Laiﬁ halnya dengan biaya tidak langsung. Biaya tidak lang
sung adalah biaya yang tidak langsung berhubungan dengén'
pembuatan barang/jasa tertentu, melainkan untuk suatu -
prestasi, yang lalu kemudian perlu bagi terjadinya produk.
Contohnya yang termasuk biaya tidel. lalgsung: penyusutan
mesin-mesin, penyusutan gedung, upah pengawas, biaya pe-
pyelidikan dan pg‘pobaan, biaya listrik, gas, air, biaya
tenaga kerja administrasi, pajak, bunga, gaji pimpinan dan
sebagainya. '

Jika perusahaan menghasilkan hanya satu jenis'produk(pro—
duksi massa), maka pembedaan ini sebenarnya tidak ada gu-
nanya karena seluruh biaya tidak langsung ini akhirnya -
harus dipikulkan kepada produksi yang sama (satu macam )
itu juga. Lain halnya bagi perusahaan yang memproduksi -
berbagai jenis produksi, baik yang diproduksi secara mas-
sa maupun secara satuan, persoalan biayaAtidak langsung
ini perlu diperhatikan. Misalnya biaya yang harus kita -
berikan untuk mesin (contoh biaya listrik), sedangkan prg
tasi mesin itu tidak kita gunakan untuk satu macam produk
saj®m, melainkan untuk berbagai macéﬁ produk. Maka di sini
harus kita cari bagaimana caranya mengkhususkan ( memi-
kulkan) prestasi yang ditimbu*n oleh biaya-biaya tidak
langsung itu kepada tiap produk.

Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana cara membeban-

kan biaya tidak langsung kepada berbagai produk -yang di-

hagilkane.




Gambar 2
Pembebanan Biaya Tidak Langsung
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Soal mengkhususkan biaya tidak langsung ini memang soal yang
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paling sukar aglam perhitungan harga pokok, tetapi adalah sa

ngat pentiﬁg untuk diperhatikan, karena kesalahan dalam mem

bebankan biaya tidak langsung kepaii produksi yang dihasil-

‘kan akan berakibat kesalahan dalam menetapkan harga pokok un =
tuk tiap unit barang, dan akhirnya akan berakibat kesalahan -

dalam menetapkan harga penjualan. ®

F. Cara-cara Pengkhususan Biaya.
1. Kalkulasi Bagi.

Bagi perusahaan yang menghasilkan massa produksi dan di-
mana hanya satu jenis barang yang diproduksikan adalah -
sangat mudah dalam mengkhususkan biayanya atau menghitung
harga pokok tiap unit barang. Untuk mengkhususkan biaya
atau menghitung harga pokok pada perusahaan seperti ini
ialah dengan cara kalkulasi bagi, dengan menggunakan sua-

tu rumus sebagai “rikut :

T - v
Harga quok = 5 t* 5
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- T = bisya tetap
Vv = tbiayas variabel )
& N = produksi normal
g = produksi sesungguhnya.
Contohs

Dari suatu perusahaan jndustri minysk terdaspat keteranganpke-A

terangan sebagal berikut 3

- s - Produksi normal 100,000 liter
Produksi sebenarnya = 80.000 liter
. » Bisya Tetap = Rp.6.000,000,=~
Biaya Varisbel = Rp.4.000.000,--

"

Pertanyéan: Hitunglah harga pokok minyak untuk satu liter.

Jawab:

Harga Pokok = —%— + —%—
6,000,000, == . . _—
m = ) R + 4,000,000, = 60 + 50 = 110,--
100,000 : 80,000
_ HP 100 *
- Jadi harga pokok untuk ‘tiap-tiap liter minysk =
- Rpo 110,"'-

Dan adalah tidask benar, kalau jawabsnnya @
Rp.6.000.000,== + Rp.4,000,000,-
80,000

HP = Rp.125,-~
Mengenai pengertian produksi normal dan produksi yang sesung-
guhnya dapat dilihat pada materi III C.

Kalkulasi bagi seperti yang diterangkan di atas itu biasanya
digunakan pada perusshasn yang hanya menghasilkan sstu macam
produksi pokok., Misalnya perusshaan-perusshaan yang mengodah
hasil-hasil ekstrektif dan sgreris (industri minyek tansh ,

pabrik gula dan sebagainya ). Produksi ditijukan kepada keba-

nyskan konsumen, dengan tidsk mengingat keinginan pevorangan.

2. Kalkulasi Bagi dengan angks Ekuimalensi.




32

Suatu variasi dsri kalkulasi bagi adalah yang disebut "kalku-
1asi bagi dengan angks ekuivalensi" atau kalkulasi bagi de-
ngan angka-angka. perbandingan nilsi, Dalam hal ini perusahaan
mempergunakan angka-angka atau biaya-tiaya perbandingan ber-
dasarkan kalkulasi pendshuluan. Kalkulasi pendshuluan adalah
berhitungan harga pokok yang dibuat sebelum proses produksi -
dirﬁﬁlais Kalkulasi bagi dengan angka ekuivalensi ini  dapat
Vdigunakan oleh suatu perusahgan yang menghasiikan lebih dari
satu praduksifpokok, tetapi dengan sistem yang sama. Umpamanys,
peruszhasn mebel yang membuat setelsn kursi tsmu, setelan me-
ja makan, almari dan tempat tidur, kewemuanya itu dibust deri
bshan kayu jati. '

Contoh:
Suatu pérusahsan industri untuk memproduksikan 3 macam
barang dikeluarkan biays seluruhnya Rp.400,000,--. Ang-
ka perbandifigan nilai ( APN ) dari ketiga macsm barang
tersebut iglah 1 2 2 ¢ 3 ., Jumlgh barang yang diproduk
sikan sebagai berikut : #
- Produk A sebanyak 200 buah ' .
- Produk B sebanyak 300 bush ‘
~ Produk C sebanysk 400 bush .

Pertanyasn:

Berapakah harga pokok tiap-tiap unit produk 4,B dan C.

Jawab:

200 APN
600 APN
1200 4PN +

Produk A 200 bush APN 1 jumlah
Produk B 300 buah APN 2 jumlah
Produk C 400 buah APN 3 jumlah

]

il

Jumlah 2000 APN

Bigya untuk ,tisp-tiap 1 APN = Rp.400.000,~ : 2000 =
Rp.200,-~
Jadi harga pokok tiap unit Produk A = 1 x Rp.200,- =
Rp.200,-~=

o e R e e e R D e A e
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T = biays tetap
V = tiays variabel '
N = produksi normal
S = produksi sesungguhnya.
Contoh:

Dari suatu perusshaan industri minyak terdapat keterangan-ke- A

terangan sebagal berikut :

100,000 liter
Produksi sebenarnya 80,000 litex
Biays Tetap = BpPs6.000,000,==
Biaya Varisbel = Rp.4.000,000,--

§
#

Produksi normsl

Pertanyéan: Hitunglsh harga pokok minyak untuk satu liter.,

Jawakb:

T v
Harga Pokok = ¥t S

mp = —£2000.000,== | 4.000.000,=="_ 45 4 50 = 110,--
100,000 : 80,000
HP 100 *

Jadi harga pokok untuk tiap-tiap liter minysk =
Rp. 110,--

Dan adalah tidsk tenar, kalau jawabannya ¢
RP«6.000,000,== + Rp.4.,000,000,~
80,000

HP = Rp.125,--
Mengenai pengertisn produksi normal dan produksi yang sesung-
guhnya dapat dilihat pada materi III C.

Kalkulasi tagi seperti yang diterangkan di atas itu biasanya
digunskan pada perusshaan yang hanya menghasilkan satu macam
produksi pokok. Misalnys perusshaan-perusshaan yang mengodah -
hasil-hasil ekstraktif dan agreris (industri minyak tansh ,
pabrik gula dan sebagsinya ). Produksi ditijukan kepada keba-

nyakan konsumen, dengsn tidsk mengzngat keinginan perorangan.

2. Kalkulasi Bagi dengsan asngks Ekuiwmalensi.

Bt
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Suatu varigsi dari kalkulasi bagi adalah yang disebut "kalku-
lasi bagli deﬁgan angka ckuivalensi" atau kalkulasi bagi de-
ngan 3ngka—angka,perbandingan nilai. Dalam hal ini perusahaan
mempergunakan angka-angka atau btiaya-tisya perbandingan ber-
dasarkan kalkulasi pendshuluan, Kalkulasi pendahuluan adalah
perhituiigan harga pokok yang dibuat sebelum proses produksi -
dimulais Kalkulam bagi dengan angka ekulvalensn. ini dapat
digunakan oleh suatu perusshaan yang mengh3311kan lebih dari
satu produksirpokok, tetapi dengsn sistem yang sama. Umpamanya,
perusshasn mebel yang membuat getelan kursi tsmu, setelan me-
j5 makan, almsri dan tempat tiduf, kewemuanya itu dibust dori
bshan kayu jati. '

Confoh:

 Suatu perusshsan industri untuk memproduksikan 3 macam
barang dikeluarkan biayas seluruhnya Rp.400,000,--. Ang-

ka perbandingan nilai ( APN ) dari ketiga macam barang
tersebut islah 1 : 2 3 3 . Jumlash barang yang diproduk
sikan sebagai berikut s &

- Produk A sebanyak 200 bush
- Produk B sebanysk 300 tuah
~ Produk ¢ sebanysk 400 bush

Pertanyaan:

Berapakah harga pokok tiap~tiasp unit produk a,B dan C.

Jawasahb:

Produk 4 200 bugh APN 1 jumlah = 200 APN

Produk B 300 bush APN 2 jumlah = 600 APN

Produk C 400 bush APN 3 jumlah = 1200 4PN +
Juml gh = 2000 APN

Biays untuk , tisp-tiap 1 APN = Rp.400.000,- 3 2000 =
Rp.200,-~
Jadi harga pokok tiap unit Produk A = 1 X Rp.200,- =
Rpo 200,""

s A s, L i
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4,

-;‘fUntuk jelasnya perhatikan contoh.dl'mwah ini.

Hergs pokok tiap unit Produk B = 2 X Rp200,- = Rp.400,--
3 x Rp.200,~= Rp.600.--

#

Hargs pokok tigp unit Produk C
Penelitian perhitungan dapat dilakukan sebagai berikut_z

a. Perbandingsn harga pokok tiap-tiap unit produk 4,B dan C
yaitu 200 s 400 s 600 atau 1l : 2 3 3. Angka-angka perban
dingan ini sesusi dengan kelkulasi péndahuluan.

t. Dihitung semua biaya pembustannys :

- Produk A 200 buah = 200 x Rp.200,~- = Rps 40,000,-~
- Produk B 300 bush = 300 x Rp.400,-- = Rp.120,000,~-
- Produk C 400 buah = 400 x Rp.600,-- = Rp.240.000,--

]

 Jumlah biays seluruhnya = Rp.400.000,--

Pada perusahsan tersetut di atss sengaja dibuat lebih dari

satu produk pokok, karena alasan ekonomis dengan tujuan me -
rendshkan harga pokok. Dan di dalam prakteknya untuk menetap-
kan harga pokok berdasarkan angka perbandingan nilai ini me-
ngalamiekesulitan dalam menentukan angka perbandingsn nilai
itu sendiri. Untuk mempermudsh mendapatkan angka pertandingan
nilai itu, maks sngks nilai itu dapat diperoleh dengan menda-
sarkan kepads besarnya hargs bahan mentsh yang dipakai dalam
proses produksi tiasp barang astau kepzda besarnya harga tena-
ga keraa yang dimasukkan kepada tlap%tlap proses produksl ba

rang itu,

Contoh:
Suatu industri meubel dalam waktu satu btulan memproduk
si 100 pasang meja makan dan 100 bush lemari pekaian.
Untuk memproduksikan mejz mekan dan kersinya diperguna 4
kan kayu yang harganya Rp.450.000,-. Sedangkan untuk -
memproduksikan lemari pakaisn dipergunakan kayu yang

" harganya Rp.550.000,-., Upah yang ditayar mengerjakan
meja makan dan kursi-kursinya sebanyak Rp.300,000,--,
sedangkan upah yang dibayarkan untuk mengexrjskan lema
di sdslah sebanysk Rp.350.000,- |
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iSelain dari pada itu untuk kedua macam pekerjaan itu dikeluar- o 7 -

~ kan biaya umum dan blaya pengualan sebesar Rp.ZSO OOO,—— ,
Berapakal hargs tiap pasang meja mskan dan tap-tiap setuah le .
magri pakaisn ? '

Jawab:

. Haorgs Pokok‘berdasarkan angka pertandingan nilai atas dasar

hargs bshan mentah.

Biaya bahan mentah untuk 100 pasang meja mskan =Rp.450.,000, -~

Biaya bahan mentsh untuk 100 bh lemsri ‘= Rp.550.,000,- )
-4ngka perbandingan biaya tshan mentah = 9 s 11 ‘

Jumlsh bisya keseluruhan = Rp. 1.900,000,-~

Biaya untuk 100 pasang meja mgkan = Rp.9/20 x Rp.1.,900,000,-

= Rp. 855,000,-«

Jadi harga pokok 2atu pasang mejs makan =

Rp. 855.000?-- = Rp. 8.550,--

100 .
Jumlgh biaya untuk 100 bush lemari pakaian 11/20 x Rp.1.900,000,~
= Rp‘ 1.045.000,"“"
Harga Pokok satu lemari pakaian = BRp.1,045,000,- =

: \ 100
Rp.10+450,-- -

~ Harga Pokok bterdasarkan angka perbandlngan nllal atas dasar

harga tenaga kerja.

Biaya tenaga kerja untuk 100 Pasang meja mskan = Rp, 300,000 -~

Biaya tenaga kerja untuk 100 bush lemari pakaian= Rp,.350.000,--

Angka perbtandingan biaya tenaga kerja = 6 : 7. |
Jumlah biaya keseluruhsn = Rp,1.900,000,--

Biays untuk 100 pasang meja makan = 6/13 x Rp.1.900,000,~ =
Rp.876,923,--
Rp. 876.923,--

100

Jadi harga pokok_satu Pasang meja makan =
= Rp. 8.769,23

Juglah biaya untuk 100 bush lemari pakaian 7/13 x Rp.1.900,000,-
= Rp. 1.023,076,93

Hargs pokok satu lemari pskaisn = 39'1'238'076’93

Ep.10.230,77
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w",Untuk jelasnys perhatikan contoh dl‘mmah ini.

Herga pokok tiagp unit Produk B

2 x RPZOO,— = Rp.4009"’
3 x Rp.200,~= Rp.600.--

]

Harga pokok tiasp unit Produk C
Penelitian perhitungan dapat dilakukan sebagal berikutfz

a. Perbandingan harga pokok tiap-tiap unit produk 4,B dan C
yaitu 200 : 400 s 600 atau 1 z 2 ¢ 3. Angka-angka perban
dingan ini sesusi dengan kalkulasi péndahuluan.

t. Dihitung semua biays pembustannys :

- Produk A 200 buah = 200 X Rp.200,~- = Rp. 40.000,--
- Produk B 300 buah = 300 x Rp.400,-- = Rp.120.000,--
- Produk C 400 buah = 400 x Rp.600,~~ = Rp. 240.000,~~

H

Jumlah biays seluruhnya = Rp.400.000,-=

Pada perusahaan tersebut di atss sengaja dibuat lebih dari

satu produk pokck, karena alasan ekonomis dengan tujuan me -
rendshkan harga pckok. Dan di dalam prakteknya untuk menetap-
kan harga pokok berdasarkan angka perbandingan nilai ini me-
ngalami- kesulltan dalam menentukan angka perbtandingan nllal

itu send;rl. Untuk mempermudsh mendapatkan angka pertandingan
nilai itu, maka sngks nilai itu dapat diperoleh dengan menda-
sarkan kepasdz besarnys harga bshan mentsh yang dipakai dalam
proges produksi tiap barsng atau kepada btesarnys harga tena-
&3 keraa yang -dimasukkan kepada tlap%tlap proses produksl ba

rang itu,

Contoh:
Suatu industri meubel dalam waktu satu tulan memproduk
si 100 pasang meja makan dan 100 bush lemari pskaian.
Untuk memproduksikan meja makan dan kursinya diperguns /
kan kayu yang harganysa Rp.450.000,-. Sedangksn untuk -
memproduksikan lemari pakaisn dipergunakan kayu yang

“ harganya Rp.550.000,-, Upah yang ditsysr mengerjakan
meja makan dan kursi-kursinya sebanyak Rp.300,000,--,
sedangkan upah yang dibayarkan untuk mengerjakan lema
di sdalah sebanysk Rp.350.000,-. |
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,‘?Se&ain‘dari pada itu untuk kedus macam pékerjaan itu dikeluar- T :  -
kan biaya umum dan blaya penaualan sebesar Rp.250 OOO,—— N
' Berapakah harga tiap pasang mejs makan dan tlap-tlap setugh le = e
meri Pakalan ? ' ~ ,

"’-Ja’Wab:

- Hargg Pokok berdasarkan angka perbandlngan nllal atas dasar

g@ bahan mentah,

‘Biaya bahan mentah untuk 100 pagsang mejs maksn =Rp.450.000,-~

Biaya bahan mentah untuk 100 bh lemari = Rp.550,000,~ .
;Angk‘a per'bandingan biaya tahan. mentah = 9 s li ‘

Jumlsh bigys keseluruhan = Rp, 1.900.000,-=

Biaya untuk 100 pasang meja mzkan = Rp.9/20 x Rp.1l.900,000,-

= Rp, 855.000,-«

Jadi harga pokok satu pasang mejs makan =

Rp. 855-0002" = Rp. 8,550,=-
100 )
Jumlgh biaya untuk 100 bush lemari pakaian 11/20 x Rp.1.900,000,-
= Rp. 1.045,000,--

Harga Pokok satu lemari pakaiasn = Rp.1,045,000,~ =

o i 100
Rp.10+450,~- -

- Harga Pokok berdasarkan angka perbandlngan nllal atas dasar

harga ﬁenaga keraa.

Biaya tenaga kerja untuk 100 Pasang meja makan = Rp,300,000,--
Biaya tenaga kerjs untuk 100 bush lemari pakaian= Rp.350,000,-~
Angka perbandingan hiaya tensga kerja = 6 : 7. |
Jumlah biaya keseluruhsn = Rp,1,900,000,--
Biayas untuk 100 pasang meja makan = 6/13 x Rp,1,900,000,~ =

‘ Rp.876.923,-~

Rp._ 876,923,~-

100

Jadi harga pokok_satu Pasang meja makan =
= Rp. 8.769,23

Jumlah biaya untuk 100 busgh lemari pakaian 7/13 X Rp.1.900,000,-
= Rp., 1,023,076,93

Harga pokok satu lemari pskaisn = 32-1-258-076,93 -

Rp.10,230,77
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3, Kalkulasi Tambash ( Toeslag Kalkulasi ).

Kalkulasi tambah adalah salah satu cara yang tertua dan seder-
hang bagi mengkhususkan atau membagikan blaya—blaya tldak lang

»)e

sung. Perhitungan harga pokok denoan sistim kalkulasi tambah -
ini’ caranya ialah menamkkan/mengmbah biaya langsung dengan se—
Jumlah persentase tambahan yang disebut toeslag atau opslag.f ;
Soalnya di sini mencari perbandingan antara biaya langsung dan;
tidak langsung. Jika pertsndirgan ini sudah dldapat,_maka cars.
mengkhususkan biaya tidak langsung dilakukan dengan menambah' 
btiaya sesuai dengan perbandingan itu. Perbandingan ini tiasa-

L3

nya diperoleh berdasarkan pengalaman dan penyel idikan produk- ‘:
si dari masa-mssa lampau dari perusshaan yang bersangkutan.
Tambghan atau toeslag biaya tidak langsung itu dpat diperhi -
tungkan, umpamanya dari unsur biagya langsung ataupun dapat

juga dari jumlsh btiaya langsung.

Contoh: o
Suatu perusshsan memproduksi dus macem produk,masing-ma-
sing 100 barang 4 den 100 bsrang B, dengan pengeluaran -

biays sebagsi berikut:

- Bisya langsungs 100 a 100 B
R : - bahan desar dan pemtantu  Rp.10.000,-- Rp.15.000,-<
; - Upah tenaga kerja Rp. 8.000,- Rp. 450, ~=

Biays tidak langsung ysng harus dibebasnkan pada kedua
jenis produk itu berjumlah Rp.25.000,--. ‘ _
Berapakah harga pokok masing-masing satu produk A dan
satu produk B, jika ditentukan bahwa toeslag tiaya ti-
dak langsung itus l :

a. dihitung dalam % dari hargs bahan-bahan.
t. dihitung dalam % dari upah tenags kerja.
c. dihitung dalam % dari jumlah biaya langsung.

Jawalb 3

Jumlgh harga bahan-tashan adelsh Rp.10.000,- 4+ Rp.15.000,-
= Rp. 25.000,--
Jumlah kiaya tidak langsung dlhltung dalam 9% dari harga

bahan-tahan 222000~ x 1009 = 100 %.




Perhitungan harga pokok menjadi:
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100 A 100 B
.~ bahan dasar dan pembantu Rp.10.000,-= Rp.15.000,-=
- Upsh tensga kerja  Rp. 8.000,-=  Rp. 4.500,-=
- toeslag biaya tidsk langsung Bp.10.000,==  Rp.15,000,--
(100% dari bahan-bahan) LTS
© Jumlah @ ¥ Rp.26,000,-= ~ Rp:34,500,--
Jadis Hargs Pokok satu produk 4 =r2%8%99 X BRp 1,- = Rp.280,~~
Harga Pokok satu produk B = 2%639947x'3p,345,-—

Jawabs b

Junlah toeslag biaya tidak langsung dihitung dalsm % dari jum-

' L 25,000
lah upah tenaga kerja 25535:Z§5b x 100% = 200 %.
 Perhitungan harga pokoknya menjadi: 100 4 100 B
- bshan dasar dan pembantu Rp.10.0004== Rp.15,000,--
- upsh tenaga kerja Rp. 8.000,- Rpe 4.500,--
- Toeslag biaya tidak langsung Rp.16,000,~- Rp. 9.000,-~
Jumlgh Rp. 28,500, ==

Rp. 34,000, -~

g ot e

Jadis Harga Pokok satu produk A= 24900 Rply= = Rp.340,~=

100

128,500

Hargs Pokok satu produk B = 700X Rpl,~ = Rp.285.--

Jawab Cs

Jumlah toeslag biaya tek langsung dihitung dalam % dari jumlah
biaya langsung (terdiri dari harga bashan dan upsh teuags kerja)
= 250,000 x 100 % = 66,66 %.

10.000 x 8.000 +15,000 44,500 ‘

Perhitungan hargs pokoknya s
~ bahan dasar dan pemtantu
- up;h\tenaga kerja

100 a

Rp.10.000,~~ .
Rp. 8.000,-

100 B
‘Rp.15.000, -~
RP- 4. 5009 -

- toeslag bisya tidak langsung - Rp.12,000,- Rp.13,000,-~
(66,66% dari jumlah biays
langsung). PO
~angs ) Jumlzh Rp.30.000,-=  Rp.32.500,--

&

£
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3. Kalkulas1 Tambah ( : e

moéslag Kalkulasi ).
Kalku1331 tamkah adalah salah satu cara yang tertua dan sede
hang bagi mengkhususkan atau membgglkan blaya—blaya tidak 1ang
erhitungan hargs pokok dengan sistim kalkulasi tambah -
a ialah menalkkan/mengmbah biays langsung d
jumlah persentase tambahan yang disetut toeslag atau ©

i sini mencari perbandingan antars biays langsung dan
maka cars.

sung. P

ini  carany engen se

pslag.i

Soalnya di
tidak langsung. Jika pertandirgan ini sudah dldapat,
skan bisys tidsk lengsung dilaskukan dengan menambah
Perbandingan ini biasa-

mengkhusu
Ttisya sesuai dengan perbandingan itu.

nya diperoleh berdasarkan pengalaman dan penyel idikan produk-

si dari masa-Mmasa lampau dsri perusghaan yang bersangkutan.
Tsmbghan stau toeslag biaya tidak langsung itudapat diperhi -
tungkan, umpamanys dsri unsur biaya langsung ataupun dapat

juga dari jumlah biaya langsung.

Contoh:
Suatu perusahaan memproduksi dus macem produk , masing-ma-

sing 100 barang A den. 100 barang B, dengan pengeluaran -
bisya sebagal berikut: |

Biaya langsungs ’ 100 a 100 B
- bahan desar dan pembantu  Rp.10,000,-- Rpe15.,000,-=
- Upah tenaga kerja Rp. 8.000,~ Rp. 450 =~
Biaya tidak langsung yeng hsrus dibetankan pada kedua
jenis produk itu berjumlah Rp,25.000,--.
Berapakah harga pokok masing-masing satu produk A dan
satu produk B, jika ditentukan bahwa toeslag biaya ti-
dsk langsung itus l '

a. dihitung dalam % dari hargs bashan-bahan.
t. dihitung dalam % dari upsh tenags kerja.
¢. dihitung dalam % dari jumlah tiaya langsung.

Jawab as

Jumlah harga bshan-bshan adelsh Rp.10.000,- + Rp.15.000,~-
= Rp. 25.000,-- '
Jumlah tiays tidak langsung dlhltung dalamf% dari harga

.000
bahan~tahan %_%ﬁ)ﬁ‘ x 100% = 100 %.
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- - Perhitungan harga pokok menjadi: 100 A 100 B
4‘;ﬁ:~ bahan dasar dan pembantu Rp.10,000,-~  Rp.,15,000,--

"~ toeslag blaya tidak langsung Rp.10.000,-= Rp.15,000, ~=
- (100% dari bahan—bahan) o

Jumlgh ¥ Rp.28,000,== " Rp.34,500,~~

e R —— T

Jadis Harga Pokok. satu produk 4= 2?6800 X Rp 1, = Rp.280,~=

Harga Pokok' satu produk B = 2%659947x Rp.345,--

Jawabeb s

Jumlah toeslag blaya tldak lanésung dlhltung dalame dari jum-
25,000 :

¢—22s000
lah upah tenags kerJa 800052500 x 1009 = 200 %.

 Perhitungan hargs pokoknys menjadi: 100 4 | 100 B

- bahan dasar dan pembantu Rp.10.000,=  Rp,15,000,--
- upah tenaga kerja , : Rp. 8.000,- Rp., 4.500,--
~ Toeslag biaya tidak langsung Rp.16.000,-~ Hp., 9,000,=~

Jadi: Hargas Pokok gatu produk A= 3§0800x Rply= = RpP,340,~=

Harga Pokok satu produk B = 2?0000 X Rpl,~ = Rp.285,--
Jawab Cs

Jumlah toeslag biaya tak langsung dihitung dalam % dari jumlgh
biayas langsung (terdiri dari harga bahan dan upsh teuaga kerja)
= 250,000 e x.100 % = 66,66 %.

10.000 x 8,000 415,000 444500 ‘

Jumlgh RP.34.000,-=  Rp.28,500,-~

(66,66% dari jumlah biaya
langsung). Jumlgh

i A i SR L e e

; Perhitunggn‘harga pokoknya s 100 3

100 B

-~ bahan dasar dan pemtantu Rp.10.000,~~ . Rp.15.,000,--
- upah. tenaga kerja Rp. 8.000,- Rp. 4.500,~-
- toeslag bisya tidak langsung Rp.12,000,- Rp.13,000,-=

Rp.30,000, -~

Rp.32.500, -~

N
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‘ ’ \ 30,000 L -
Jadi: Harga Pokok satu produk A = __355— X Rpl = Rp.BOO,

Harga Pokok'sétu produk B = 32,500 x Rpl,-: Rp«325,5-

: 100 »
ternyata kita dapatkan tiga kemungkinan
arl ketentusn, bagaimana: dan

Darl soal dl atas,
jawaban; dan hal itu tergsntung d
dari mana toeslag biava tidak langsung itu dlpernltungkan,

Tiga kemungklnan jawaban itu dapat dllihat perbandlngannya se-

f
4

perti di baWah inis
Harga Pokok @ ‘ 1 A 1B
- Jika biays tidak langsung dalam %

dari bshan. Rp. 280,~-- RPe345,==

Jika biaya tidak langsung dalam %

da]’.‘i upah ) Rpa 340,"- Rpo 285,"‘
_ Jiks bisyas tidak langsung dalam %
dari jumlgh biasyas langsung Rp. 300,-- Rpe 3254—-

Untuk memilih sistim mana yang paling tepat perusghean yang .
btersangkutan, harus dilihat kesdaan yang sesungguhnya dalam pe
russhaan terhadap tiga kemungkinan perhitungan tersebut.

Misslnya; Perusahaan tersebut memtuat dus macam kaus kaki de-
ngan menggunakan bahan—bahan msupun sistim kerja yang sama.Fro -
duk A, kaus kaki wanlta, sedangkan produk B kaus kaki pria.
Lazimnys kaus kaki wanita lebih kecil ukurannya dari pada kaus
kaki pris, karena itu perhitungan atau jawabtan b tidak mungkin
dipergunskan setagal pedoman perhltungan harga pokok .¥ang akan
dipilih adalah antara perhitungan a atau C. Pada perhitungan -
a atau c, hargs pokok pioduk 4 ( kaus kaki wanita ) adalah
1eb1h murah dari pada perhltungan b, Jadi perhltungan a dan ¢
keduanya ada kemungklnan dipergunakan sebagai pedoman. Dengan
membandingkan keadaan yang sebenarnyas seberapa beda besarnya
kaus kski wanita dengan tesarnya kaus kaki prla, dan akhlrnya
dapat dipilih perhitungan harga pokok yang tepatkperhltungan
s atau perhitungan c). Umpamanys, kalau beda ukuran besar ka-
us kski wanita dengan kaus kaki pria itu tanyak, mska akan di-
pilih perhitungsn a, yaitu harga pokok kaus kéki’wanita~Rp.280,4 |
sedangkan kaus kaki pria Rp.345,-— '

Contoh berikut ini menunjukkan bahwa toeslag biays tidak leng-
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~“langsung dlhltung dalam A seoara komblnas1 darl unsur-unsur -

“blaya langsung

" sung terdiri ‘dari:

-3 kg,bahan;dasar'a. Rp.200,-~ per kg.
- 1 kg bahan pembantu a, Rp.100,~-- per kg.

- 8 jam upah tenaga kerja a.Rp. 50,-- per jam.

Untuk membust sebush barang, diperlukan bisya-bisys lang-

Selanjutnya ditentukan, btahws toeslag untuk biays tidak

langsung adalah 3 B
30% dari bahan dasar, dan

100% dari jumlah upah tenags kerja.
Berspakah harga pokok barang tersebut ?

Jawab:

- Bghan dasar 3 kg a. Rp.200,=- =
- Béhan pembantu 1 kg 3¢ Rp.100,~- =
-~ Toeslag btiaya tak langsung s

30%4 x Rps600,-~ Rp.180,--

100% x Bp.400,-- Rp.400,-~

RP! 600"'
Rp. 100,--

Rp. 580, -~

Jumlash biaya - =

Rpl.680, =~

T

Jadi harga pokok bareng tersebut = Rp.1.680,--.

Sistem toeslag kalkulasi seperti yané diuraikan di atas terda
pat pula kelemahannys yaltu' pertama, jika harga-hargs bahan
‘dasar staupun upsh tenaga kerja mengalaml perubshan, maka lalu
Jjumlah tambahan tiaya tidak langsung jugs ikut berubah, padg-
hal mungkin perobshan harga biays langsung ini sams sekali &i
‘dak mempengaruhi harga biays tidak langsung. Dan haruénya big-
ya tidak‘langsung itu pada dassrnya tidsk dipengaruhi oleh pe-

rubahan bigya langsung Oleh karena itu harus selalu diusaha~

 kan untuk mendapatkan perbandlngan yang setepat-tepatnya anta
ra biaya langsung dengan btiaya tidak langsung Dan sebagal ke
lemshan yang kedua, adalsh karens kekeliruan perhltungan akan
menyebabkan kalkulasi harga pokok setagsi pedoman harga penjus-

lan terlalu tinggi atau sebaliknya.

Kedua kelemahan tersebut akan berpengaruh buruk pada perussha-

an yang btersangkutan.

-




-
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‘ .000 C .
Jadi: Harga Pokok satu produk & = 29155- x Rply~== Rp.300,--

Haxrga Pokok “satu produk B = 32,500 x Rply== Rp«325,=
: 100 .
Darl soal dl atas,” ternyata kits dapatkan tiga kemungkinan
jawabans dan hal itu tergentung dari ketentusn, bagaimana dan
dari mana toeslag btiaya tidak langsung itu diperhi tungkan,”
Tigs kemungkinan jswaban itu dapst dilihat perbandingannys se-

perti di bawash inis
Harga Pokok 3 ; 14 1B

- Jiks biays tidak langsung dalam % , 7
dari bahan. ' Rpe. 280,=~- RP03459"

Jika tiaya tidak langsung dalam %
dari upah Rp. 340,-- Rp.285,--
- Jika bisys tidak langsung dalam % :

dari jumlsh biaya langsung Rp. 300,~- Rp«325,--

Untuk memilih sistim mana yang paling tepat perusshaan yang
tersangkutan, harus dilihat kesdsan yang sesungguhnya dalam pe -
russhaan terhadap tiga kemungkinan perhitungan tersebut.
Misalnyas Perusahaan tersebut membuat dus macam kaus kaki de-
ngan menggunakan bahan—bahan maupun sistim kerja yang sama.Pro "
duk A, kald kaki wanits, sedsngkan produk B kaus kaki pria.
Lazimnys kaus kaki wanita lebih kecil ukurannya dari pada kaus

kaki pris, karens itu perhitungsn atau jawaban b tidsk mungkin
dipergunskan sebagai pedoman perhitungan harga pokck.¥ang akan
dipilih adalah antara perhitungan a atau c. Pada perhitungan -
a atau ¢, harga pokok produk 4 ( kaus kaki wanita ) adalah
leblh murah dari pada perhltungan b, Jadi perhitungan a dan c
keduanya ada kemungkinan dipergunakan sebagai pedoman. Dengan
membandingkan keadaan yang sebenarnya, seberapa beda besarnys
kaus kaki wanita dengan tesarnys kaus kakl prla, dan akhlrnya
dapat dipilih perhitungan hargs pokok yang tepat(perhltungan
a atau perhitungan c). Umpamanya, kalau beda ukuran besar ka-
us kaki wanita dengan kaus kaki pria itu btanyak, mska akan di-
pilih perhitungan é,,yaitu hérga pokok kaus kéki wanita Rp.280,-
sedéngkan kaus kaki pria Rp.345,-- | -

Contoh berikut ini menunjukkan bahwag toeslag biaya tidak lang-
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:# 
iangsung dihitung dalam % secara kombinasi’dafi UNSUr-UNSUT -
biays langsung. ' |
Untuk membuat sebush barang, diperlukan bisya-tiays lang- . R
- sung terdiri ‘daris , - :
. = 3 kg bshan dssar a. Rp.200,-- per kg.
- 1 kg bahan pembantu a. Rp.100,-- per kg.
- 8 jam upsh tenaga kerjs a.Rp.50,-- per jam.
Selanjutnya ditentukan, tahwa toeslag untuk biaya tidak
langsung adlalah ¢ 3 o .
30% dari bshan dasar, dan
100% dari jumlah upah tenags kerja. s
Berapakah harga pokok barang tersebut ?
Jawab:
- Bghan daBar 3 kg a. Rp.200,-- = Rp. 600,--
- Bghan pembantu 1 kg a. Rp.100,~- = Rp, 100;--
- Toeslag biaya tak langsung s
3GA X Rp'.600,-- RPQJ-BO""'
. hatd . OO hnbad ‘
100% x Rp.400, kp.400, Rp. 580, --
Jumlah biayas - = Rpl.680,~-
Jadi harga pokok barang tersebut = Rp.1.680,--. -
Sistem toeslag kslkulssi seperti ysng diuraikan di stas terda - .

pat pula kelemsghannya yaitu: pertama, Jjika harga-harga bahan
dasar staupun upah tenaga kerja mengalami perubshan, mska lalu
jumlah tambshan biaya tidak langsung jugs ikut berubah, pada-
hal mungkin perobshan harga biays langsung ini sams sekali ti
‘dak mempengaruhi hargs biéyh tidak langsung. Dan haruénya bia-
ya tidakklangsung itu peda dasarnya tidsk dipengaruhi oleh pe-
fubahén biaya langsung. Oleh karena itu haru§ selslu diusgsha-
kan untuk mendapatkan ferbandingan yang setepat-tepatnyas anta
ra biasya langsung dengan biaya tidak langsung. Dan setagai ke
lemahan yang kedua, adalsh karena kekeliruan perhitungan akan

menyébabkan kalkulasi harga pokok sebagai pedoman hafga penjua
lan terlalu tinggi atau sebaliknya.

Kedua kelemahan tersebut skan berpengaruh buruk pada perusaha-
an yang lersangkutan,

- o
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 -Tes-Diri-Sendiri.

A. Petunjuk :

Pilihlah satu dari L kemungkinan jawaban yang disediégﬁn
untuk setiap soal di bawah ini, dengan cara menyilangi-
‘huruf yang ada di depannya ¢

1.. Satuan nilai yang dikorbankan untuk produksi disebut: -

a. harga pokok
b. harga jual‘
¢« biaya produksi

d. biaya perusahaan

2. Penggunaan alat-alat produksi akan merupakan biaya jika

a. alat-alat itu mempunyai harga

be alat—alaf itu mémpunyai keéunaan

c. alat-alat itu mempunyai fungsi dalam proses
produksi. | ' ‘

d. alat-alat itu mempunyai nilai.

[

3 Niléi_dari pengorbanan perusahaan ditentukan

a. pada saat pembelian alat-alat produksi
b. pada saat proses produksi berjalan
¢« pada saat penjualan hasil produksi

d. pada saat menghitung harga pokok.

L, Suatu perusahaan konveksi, menurut kalkulasi standard
untuk memproduksi 80 lembar baju kemeja pria mengguna-
kan bahan dasar 100 m a.Rpel.000,~- dan jam kerja 160
“jam a% Rp.500,- per jam. Karena kesalahan waktu memo-
tong maka dipakai bahan sebanyak 110 m dan jam kerja
menjadi 175 jam. Jumlah biaya produksi adalah :

a. Rp. 187,500~ | T
be Rpe 190,000,
c. Rp. 180.000,-~
de Rpe 197.500,-=




& _ L o
5. Sehubungan_dengan soal no.Y4, jumlah pengeluaran adalah:
" 187.500,-

be Rp 190.000,«

_'c"RP 1800000'—¢ . o
de Rp: 197500,

N

6. Sehubungan dengan soaiyﬁo.h, jumlah pemborosan adalah:

<

aé Rp. 2.5@0;—-

b. Rp 10.000,-

Ce Rp 74 00;- ,

de Rp 17.500,- . . .

7. Semua biaya yang diperhitungkan untuk membuat sesuatu

barang sampai selesai da¥am pabrik disebut :

a. harga pokok komersil
b. harga pokok pabrik

ce. harga pokok historis

4 harga pokok normatif.

8. Semua biaya yang dinyatakan dalam uang, sampai dengan

barang itu dibawa ke pésar‘untuk dijual disebut :

a. Harga pokok kohmersil
b. harga gpkok pabrik
¢+ harga pokek historis

d. harga pokok normatlf

9. Suatu perusahaan industri sabun untuk menghasilkan

A 1;200 kg galém satu bulan dibutuhkan minyak kelapa se
banyak 500 kg a Rp 550,--, soda 20 kg a.Rp 000, ~
‘dan zat warna 5 kg a. Rp.2.000,~- serta zat-z&t kimia
lalnnya Rp 15.000,- o Upah pekerja sebulan Rp 300.000,~

“?s pabrlk perbulan 10% dar1 Rp 300,000,=

- pemeliharaan perkakas Rp 10.000,-». Blaya umum sebulan -

Rp 350.000,- dan untuk sabun tersebut dibebani 15%-nya.

penyusutan perk;

Biaya penjualan Rp 9.000,-

t

<]
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A. Petunjﬁk

Pilihlah satu dari 4 kemungkinan jawaban yang disediaken
untuk setiap soal di bawah ini, dengan cara. menyllangl
“huruf yang ada di depannya ¢

I’

2. Penggunaan alat-alat produksi akan merupakan biaya jika:

3 NiléiAdari pengorbanan perusahaan ditentukan

a. harga pokok
‘b. harga jual
6« biaya produksi

d. biaya perusahaan

Qe
be

Ce

d.

e
b.
e
de

Suatu perusahaan konveksi, menurut kalkulasi standars
untuk memproduksi 80 lembar baju kemeja pria mengguna-
kan bahan dasar 100 m a.Rp.1.000,~- dan jam kerja 160
"jam a% Rp.500,-
tong maka dipakai bahan sebanyak 110 w dan jam kerja

L4
]

.- Satuan nilai yang dikorbankan untuk produksi. disebut:

alat-alat itu mempunyai harga

alat-alat itu mempunyai kegunaan

alat-alat itu mempunyai fungsi dalam proses
produksi. | '

alat-alat itu mempunyai nilai.

pada
pada
pada
pada

‘menjadi 175 jam. Jumlah biaya produksi adalah :

a. Rp.

be

Co

Rp.

187,500, -
Rp. 190.000,--
Rp. 180.000,--
197.500, =~

“

 Tes-Diri-sendiri, : ' o

o

saat pembelian alat-alaﬁ produksi
saat proses produk51 berjalan
saat penjualan hasil produk51

saat menghitung harga pokok.

per jam. Karena kesalahan waktu memo- -




6.

e

9-

Ty

riséhubungaghdengan soal no.4, jumlah pengeluaran adalah:

i

‘a. Rp 187.500,-
be.. Rp 190.000,-
e Rp 180.000,m - e
d. Rp. 197500,

N

Sehubungan dengan SOai no.4, jumlah pemborosan adalah:

"as Rp. 2.560;-“

c. Rp 7?500;-
dO Rp 17.500"‘ R d *

Semua biaya yang aiperhitungkan untuk membuat sesuatu

barang sampai selesai dalem pabrik disebut :

‘a. Barga pokok komersil

b. harga pokok pabrik

c. harga pokok historis

#&. harga pokok normatif.

Semua biaya yang dinyatakan dalam uang, sampai dengan

barang itu dibawa ke pasar uhtuk dijual disebut @

ae. Hafga‘pokok Komersil
b. harga mokok pabrik
c. harga pokek historis

d. harga pokok normétif

?Suatu perusahaan industri sabun untuk menghasilkan

1;200 kg galém satu bulan dibutuhkan minyak kelapa se
banyak 500 kg. a Rp 550,--, soda 20 kg a«.Rp ; 0004~

‘dan zat warna 5 kg a. Rp:2+,000,~= serta zat-z&t kimia
lainnya Rp 15.000,~ . Upah pekerja sebulan Rp 300.000,-
per gas pabrik perbulan 10% dari Rp 300.000,-
pemeliharaan pefkékas Rpii0.000,-i. ‘Bia§a umum sebulan -
Rp 350.000,- dan untuk saﬁun»térsebut dibebani 15%=nyae

penyusutan perka

Biaya penjualan Rp 9;000,--

T

W

-

¢
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% , Ce Rp. 600,~-

§ o S— e R -

Harga pokok pabrik sabun tersebut per kg.sddalah:v‘

8. Rpe 539,57 |
be Rpe 953,75 ‘
ce Rp. 593,75

d. Rp. 539,75 e

10. Sehubuﬁgan dengan soal no.9, harga pokok komersia

adalah :
a. Rp. 539,57 - # |
b. Rp. 601,25 ]
® ¢, Rp. 610,55 *

d. Rp. 593,75
o * ko
11. Jumlah biaya seluruhnya yang seharusnya dikeluarkan,
ditambah biaya seMfrusnya lainnya hingga barang i-

tu berada di pasar disebut :

'E : Qe harga pokok historis
b. harga pokok pabrik
c. harga pokok normatif ' ‘
d. harga pokck komersil. e :

12 Qntuk mencat 10 buah kurs:L seharusnya menggunakan -

2 llter cat a. Rp.a OOO,-- sedangkan pada waktu mencat
tersebut dipakai 3*1ter caikarena yang satu 11ter ter
tumpah. ,

Harga pokok cat untuk sétu kursi mengrut pandangan har

e
%%

ga pokok historis adalah :

Qe Rp. ’+OO,-- ‘
bo Rpoloooo,‘-" 7 ﬁ

* d. Rp.6.000,—-

+

13, Sehubungan dengan soal nogl2, harga pokok cat untuk sa-

tu kursi menurut pandanga harga pokok normatlf'

Boe Rb. ’-&OO.G-
b. Rp.1000,=-
c. Rp. 60

o Y
de Rp.600$‘--— -
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14, Suatu perusahaan membuat dua macam produk, yaitu pro-
 duk A dan produk B. Harga pokok A Rp.600,-- dengan
% labai.p dan harga pokok produk B Rp.800,~-~ dengan
laba 15 %4 %6« Perusahaan tersebut berproduksi lebih me-
ngdﬁ&amakan produk A. Dalam hal ini fungsi harga po~

kok adalah :

8« sebagai dasar penilaian neraca

b. sebagai dasar menentukan harga jual

C. sebfgai dasar perubahan kebi jaksanaan peru-
sahaan '

d. sdffagai dasd#§ untuk penelitiag eisiensi pe
rusahaan.

15, ?ingginya bia& tenaga kerja tergantung dari :

a. banyaknya pi‘Q.:ks:L

b. lakunya barang
* tingginya upah dan prestasi kerja
de ditentukan oleh pimpinan perusaha.ﬁ

16. Sui.h perusahaan mula-mula berproduksi dengan menggu-
naken 100% tenaga manusia mengeluafkan biaya -
Rp.1.0004,000,~~ per bulan, kemudian men kan pene-
lltlan bagaimana kalau pekerjaan sebaglan diganti de
ngan mesin, Dar1 hasil penelitian, ternyata dapat
menghemat bigga Rpel#.000,~~, maka perusahaan memu-
tuskan tidak menggunakan 100% tenaga manusia, tetdi
dicampur dengan menggunakan tenaga mesin.

Dalam hal ini fungsi harga pokok adalah :

a.‘aebagai dasar penilaian neraca

B sebagai dasar penentuan harga jual

¢. sebagai dasar perubahan,kebijaks%an peru~
sahaan, *

d. sebagai dasar untuk penelitian effisiensi pe-

- rusaz@iian.

17. Biaya yang dikeluarkan untuk iklan merupakan:
i a. biaya umum

b. biaya produksi

¢s biaya pen,]u’al’

de biaya administrasi.

MR b i S 3 st o R i D S
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* , Ce Rp. 600,~-

A

Harga pokok pabrik sabun tersebut per kg -ddalah:

a. Rp. 539,57 ,
be Rps 953,75 | i‘
ce Rpe 593,75
d. Bp. 539,75

10. Sehubuhgan dengan soal no.9, harga pokok komersid
adalah :

a. Rp. 539,57 - o |

b. Rp. 601,25 L
& ¢, Rp. 610,5?’ *

d. Bp. 593,75 |

. Voo
11. Jumlah biaya seluruhnya yang seharusnya dikeluarkan,
ditambah biaya se fusnya lainnya hingga barang i-

tu berada di pasar disebut :

" : ae harga pokok historis
b. harga pokok pabrik
c. harga pokok normatif ‘ ‘
d. harga pokok komersil. P

12 Qntuk mencat 10 buah kurSJ. seharusnya menggunakan =

2 11ter cat a. Rp.2 OOO,-- sedangkan pada waktu mencat

tersebut dipakai 3 *1ter cas karena yang satu liter ter
. tumpahe. , ;

Harga pokok cat untuk sﬁtu kursi mengrut pandangan har

ga pokok historis adalah @

8e Rpo L"OO,-—
b. Rpoloooo’—"' .

‘« do Rp.6.000,——

%

13. Sehubungan dengan soal no 12, harga pokok cat untuk sa-‘\

tu kursi menurut pandanga harga pokok normatlf’
ao Rbo I-Q-OO.G-
b. Rpolooo,"—
CQ Rpo 600 -

d. Rp.6oo§~- -

e TR, R U U, SR PN I
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: 14 Suatu perusahaan membuat dua macam produk, yaitu pro-
:Q: duk A dan produk B, Harga pokok A Rps600,~~ dengan
' % labai.pm dan harga pokok produk B Rp.8003-e/dengan‘
laba 15 % %. Perusahaan tersecbut berproduksi lebih me-
ngdb&amakan produk A, Dalam hal ini fungsi harga po-
kok adalah :

A« sebagai dasar penilaian neraca

b. sebagai dasar menentukan harga Jual

C. sebggai dasar perubahan kebi jaksanaan peru-
§ ~ sahaan

de. s&agal das% untuk penelitiag e§31en81 pe
rusahaan,

15. Tﬁngginya biaﬂl\tenaga kerja tergantung dari :

a. banyaknya prg:.ksi

b, lakunya barang
’ tingginya upah dan prestasi kerja
d. ditentukan oleh pimpinan perusaha‘h

16. Sui.h perusahaan mula-mula berproduksi dengan menggu-
naken 100% tenaga manusia mengeluafkan biaya -
Rp.1.0004000,~~ per bulan, kemudian men*akan pene-
11t1an bagaimana kalau pekerjaan sebagian diganti de
ngan mesin, Dari hasil penelitian, ternyata dapat
menghemat b;"a Rp.ljﬁ.OOO,--, maka perusahaan memu-
tuskan tidak men%gunakan 100% tenaga manusia, tetdpi

dicampur dengan menggunakan tenaga mesin.

Dalam hal ini fungsi harga pokok adalah :

a.'sebagai dasér penilaian neraca

% sebagai dasar penentuan harga jual

C. sebagai dasar perubahan ke’blgaks*an peru=-
sahaan. *

d. sebagai dasar untuk penelitian effisiensi pe-

russ‘an .

17. Biaya Yang dikeluarkan untuk iklan merupakan:
a. biaya umum
b. biaya produksi

C. biaya penau’al’
de biaya administrasi.

. @
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a. biaya umum ~
b. biaya produksi
c. biaya tidak langsung

d. biaya langsung.

19, Blaya yang banyaknya bertambah%berknrang menurut besa
nya kapas1tas alat-alat produk51 disebut :

a. biaya variabel 5

be biaya tetap program o

C.. biaya tetap operasionil

d. biaya tetap.

20, Biaya yang berobah sesuai dengan luasnya produk51 d1-
sebut :

a. biaya tetap
be biaya bahan mentah -
¢ce. biaya tenaga kerja

d. biaya variabel.

21. Biaya yang berobah berbanding lurus dengan perobahan
luas produksi disebut bdaya
. d \?
as progressif variabel
bs degressif variabel
c. proportional variabel

d. biaya variabel.

22. Hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana menentukan
harga pokok bagi tiap-tiap barang yang diproduksikan
adalah :

ae. masalah penentuaq%@arga pokok.

b. masalah penentuan harga jual
c. masalah penentuan harga standard. .

d. masalah pengkhususan biaya.

e




23. Perusahaan yagg;berproduksi untuk kebutuhan massa (umum)

seperti perusahaan gula pa51r, tepung terigu dan seba-

gainya,

e
be
Ce

de

gifat

produksi
produksi
produksi

produksi

proses produks1nya disebut

massa.
massa serie
satuan

satuan serie.

2& Perusahaan yang barproduksm untuk kebutuhan (keinginan)

perseorangan dari pada konsumen, seperti perusahaan pen~

jahit pakaian, 51fat’proses produksinya disebut :

a.
b.
Ce
de

produksi massa
produksi
produksi
produksi

massa serie
satuan"

satuan serie.

25. Perhatikan grafik di bawah :

Rp

b, menggambarkan

Qe
be

Coe

d.

biaya
biaya

biaya

biaya

Biaya variabel total

variabel yang propbrfional

variabel yang progressif

variabel yang degressif

variabel tiap satuan produksi.

26. Rumus untuk menghltung harga pokok sehubungan dengan

adanya blaya tetap dan blaya ‘variabel adalah:

-‘ Qe

b

Ce

de-

HP
HP
HP

HP

I

"

.?‘....‘.‘."_;

N ‘8

T+ V

o -

., Xy

N S

r_ Y

S N

N
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ya upah tenaga kerja termasuk 2 %

~ -

ae biaya umum
b. biaya produksi
ce. biaya tidak langsung

d. biaya langsung.

19. Biaya yang banyaknya bertambah}berkﬁrang menurut besa
nya kapasitas alat—alat produk51 disebut @ :

W

a. biaya variabel %

be. biaya tetap program .
C. biaya tetap operagionil ‘

d. biaya tetap.

a. biaya tetap
b. biaya bahan mentah
c. biaya tenaga kerja

d. biaya variabel.

21ls Biaya yang berobah'befbanding lurus dengan perobahan
luas produksi disebut blaya : ‘

a. progressif variabel

ba degres§if variabel
c. proportional variabel

d. biaya variabel.

22. Hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana menentukan
harga pokok bagi tiap-tiap barang yang dlproduk51kan
adalah :

ae. masalah penentuan; rga pokok.

b. masalah penentuanﬁharga jual
c.\masalah'penehtuan harga standard. -

d. masalah pengkhususan biayae.
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23. Perusahaan yang berproduksi untuk kebutuhan massa (umum),7

seperti perusahaan gula pasir, tepung terigu dan seba- “};‘ I

N

gainya, gifag proses produksinya disebut : : N

ae. produksi massa .
b. produksi massa serie
c. produksi satuan

de produksi satuan serie.

#

2k, Perusahaan yang berproduksi.untuk kebutuhan (keinginan)

erseorangan dari pada konsumen, seperti perusahaan pen- +
p ] ‘

jahit pakaian, sifat proses produksinya d%sebut :

a. produksi massa , R
be produksi massa serie '
¢e produksi satuan:

de produksi satuan serie.

25+ Perhatikan grafik di bawah :

Rp

A

. Biaya varigbel total .

b, menggambarkan :
a« biaya variabel yang proportional
b. biaya variabel yang progressif
c.rbiaya variabel yang degressif

d. biaya variabel tiap satuan produksi.

26, Rumus untuk menghitung harga pokOk sehubungan dengan
adanya biaya tetap den biaya variabel adalah:

. ae HP = %r - *%
b. HP = = 1“; L ' -
ﬂ[‘ Ce HP = % + -g- : )
¥ de wP = £ - & :
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27. Satuan perusahaan gula dalam waktu satﬁ bulan terdapat

& \ keterangan~-keterangan sebagai berikut :

. = produksi normal 10,000 kg, produksi sesungguhnya ‘8000 kg.f
- Baiaya tetap Rpe1.200,000,= dan biaya wariabel Rpe2.000

Harga pokok untuk satu kg gula adalah @
ae Rpe 320em=
bp RP' l"oo,"-
Ce Rp. 370,-—'_ )

Wy

. 28, Suatu perusahaan memproduksi bermadam-macam produk de-
ngan mengeluarkan biaya keseluruhan Rp.l.}d0.000,-- yang
terdiri dari: | '
Produk A 200 buah, biaya bahan Rp.125.000,-, biaya te-

naga Rpe 75.0004~% , .
Produk B 300 buah, biaya bahan Rp.250.000,-, biaya te-
naga Rp.150,0004=
Produk C 400 buah, biaya bahan Rpe375.000,~ , biaya te-
naga Rp.2;OOO,--

Biayé umum dan biaya penjualén berjgmlah Rp.125.000,~~
Harga pokok tiap masing-masing produk berdasarkan angka

berbandingan nilai atas dasar harga bahan mentah:

5 as Produlk A Rp.1083,33 Produk B = Rpe1625.~- Produk C Rpellih

]
1]

be Produk A = Rp.1625,-~ Produk B = Rpe1083,33 Produk C Rpelilhk
" ¢o Produk A = Rp.lhlh,hh Produk B = Rp.1083,33 Produk C Rp.162
d. Produk A = Rp.1083,33 Produk B = Rpslikl,kl Produk C Rpslb2
29. Sehubungan dengan soal no.28, harga masing-masing

produk berdasarkan angka perbandingan nilai atas dasar .

harga tenaga kerja :

a. Produk A Rp.1529,41, Produk B Rp.1529,41, Produk C Pp.1147,06
b. Produk A Rp.1259,41, Produk B Rp.1529,41, Produk C Rp.llh?,QG
c. Prgduk A Rp.1147,06, Produk B Rpa1529,41, Produk C Rp.1529,41
de Produk A Rp.1741,06, Produk B Rpel925,41, Produk C Rp.1529,kl,_i
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30. Suatu perusahaan memproduk51 dua macam produk ma51ng-ma W
. sing, 100 barang‘A dan 100 barang B, dengan mengeluarkan
’blaya sebagal berlkut E ;

Blaya langsung o 10074 - - ¢ 100 B

- bahan dasar dan pembantu :Rpe20s000, mm Rp. 30.000,-~
- upah tenaga keraa R " 16,000,=~ " 9.000,~-

Blgya tidak langsung'yang @rus dibebankan pada kedua je-
nis produk. itu berjumlah Rp,50.0004~~ Harga pokok ma-
s1ng-ma81ng satu produk A dan satu produk B, Jika tambah
-an- blaya tidak langsung 1tﬁ‘d1h1tung dalam % dar1 harga:

bahan~bahan :

' ag Produk A;: Rp.56Q.-~. Produk B>§p. 690 ==
b. Produk A = Rp.690,~- Produk B Rp. 560,-=
ce Produk A= Rp.380,~- Produk B Rpe 570,--

d. Produk A = Rp.600,-- Produk B Rps 650,--

31. Sehubungan ‘dengan soal no.30, maka harga pokok masing=-
masing satu produk A dan satu produk B, jika tambahan bia-
ya tldak langsung itu dlhltung dalam % darl Jumlah upah

tenaga kerga adalah :

‘a. Produk(A = Rp. 600;,- Proudk B Rp, $50;e~

"be. Produk A = Rp. 560,-- Produk B Rp. 345,--
de PrOdukA = Rpo

680,~~ Produk B Rp. 570,--

‘32;'Sehubungan'soal no.30, maka harga pokok satu produk A
- dan satu produk B, jika tambahan biaya tidak langsung
dlhltung dalam % dari jumlah blaya langsung adalah :

ae Produka Rp. 680,-- ~ Produk B Rpe 570,~~
be Produk-A = Rp. 560,~-  Produk B Rp, 690,~-
ce Produk 4 = Rp. 600,-4 " Produk B RpQ 6508-~
- d. Produk A % Rp. 600,~- - Produk B Rps 560,--

G e R ek




%

27

. = produksi normal 10,000 kg, broduksi sesungguhnya ‘8000 kg

28,

29.

 keterangan~-keterangan sebagai berikut :

"Harga pokok untuk satu kg guia<ada1ah : : ke

45

Satuan perusahaan gula dalam waktu satu bulan terdapat

- Baiaya tetap Rp.1.200,000,= dan biaya variabel Rp.2.000

ae Rpe 3204w~
be Rpe 400,==
Co Rpe 3704~=
de Rp. 355,56 &

Suatu perusahaan memproduksi bermacam=-macam produk de-

ngan mengeluarkan biaya keseluruhan Rp.l.Bd0.000,-- yang

terdiri dari: | . :

Produk A 200 buah, biaya bahan Rp.125.,000,-, biaya te-
naga Rpe 75.0004=% .

Produk B 300 buah, biaya bahan Rp.250.000,-, biaya te-
naga Rp.150,000,-

Produk C 400 buah, biaya bahan Rp.375,000,- , biaya te=~
naga Rpe2.000,-=~

Biaya umum dan biaya penjualan berjgmlah Rp.125.000,~=

Harga pokok tiap masiﬁg-masing produk berdasarkan angka

berbandingan nilai atas dasar harga bahan mentah:

a. Produk A = Rp.1083,33 Produk B = Rpel625.~~ Produk t
be Produk A = Rp.1625,-- Produk B = Rp.1083,33 Produk C Rpelilh k
¢s Produk A = Rp.1lllh 44 Produk B = Rp.1083,33 Produk

d. Produk A = Rp.10B3,33 Produk B = Rp.lhbl,lk Produk
Sehubungan dengan soal no.28, harga masing-masing
produk berdasarkan angka perbandingan nilai atas dasar

harga tenaga kerja :

a. Produk A Rp.1529,41, Produk B Rp.1529,41, Produk C Rp.1147,06
b. Produk A Rp.1259,41, Produk B Rp.1529,41, Produk C Rp.1147,06
c. Prgduk A Rp.1147,06, Produk B Rp.1529,41, Produk C Rp.1529,41
de Produk A Rp.1741,06, Produk B Rpel925,41, Produk C’Rp.1529,§l
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"ﬁ; . 304 Suatu perusahaan memproduk51 dua macam produk ma51ng-ma )
» ' . sing, 100 barang‘A dan 100 barang B, dengan mengeluarkan

biaya sebagal berlkut B

Blaya langsung Coo s - 100°A - R 100 B

- bahan dasar dan pambantu 'Rp.20.000,-- ~ Rpe 30.000,==

'~ upah tenaga ker;a o ' 16,000,== " 9.000, -~

Biaya tidak langsung yang i§rus dibebankan pada kedua je- -

nis produkiitu-berjumiah Rp;SO.OOO,-- Harga pokok ma-
singqmasing satu produk A dan satu produk B, Jlka tambah v
- an- blaya tidak langsung 1tﬁ’d1h1tung dalam % dar1 harga

bahan-bahan
ag Produk A = Rp.56Q.--, Produk B Rp. 690,--
b. Produk A = Rp.690,~~ Produk B Rp. 560,-<

o

ce Produk A= Rp.380,-~ Produk B Rp. 570,-=
"d. Produk A 'Rp.600,—- Produk B Rpe 650,~=

i}

31. Sehubungan dengan soal no.30 maka harga pokok masing-

masing satu produk A dan -satu produk B, jika tambahan bia-

g

ya tldak langsung itu dlhltung dalam % darl jumlah upah

tenaga‘ker;a adalah : | . “
‘a. Produk A = Rp. 600,~~ Proudk B Rp, %50;en | : .k
‘be Produk A = Rp, 560,«~ Produk B Rpe 345,--

ce Produk A = Rp. 650,-- Produk B Rpe 570,=-

d. Produk A

]
.
o]
.

680,~~ Produk B Rp. 570,--

32+ Sehubungan soal no.30, maka harga pokok satu produk A
‘dan satu produk B, jika tambahan biaya tidak langsung
dihitung dalam % dari jumlah biaya langsung adalah :

a. Produk.A = Rp. 680,~~ Produk B Rp. 570,--
b. Produk-A = Rp. 560,-= Produk B Rps 690,-n
 ce Produk A':,Rp.'SOO,—n " Produk B RpQ 6508-~
" d. Produk A # Rp. 600,~= - Produk B Rp. 560,--

s

1}
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sep 1%
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B,

(

Petunjuk :

Untuk soal no,

3

Jawablah A ',
Jawablah B )
Jawablah ¢ ,
Jawablah D,
E

Jawablahr

e,
Wk
1

33 sampai dengan no. 46 ;

bila 1,2,3 benar. .
bila 1,3, benar

bila 2,4 benar

bila hanya U4 yang benar

bila semua benar.

33. Pengorbanan yang disebut biaya adalah :

1. gengorbanan modal | . o -

2. pengord

anan tenaga

3. pengorbanan organisasi atau pimpinan .

L, pengorb

3k, Syarat sua

aya :

‘1. tidak dapat dihindarkan

anan moral.

tu pengeluaran yang dapat dianggap sebagai bi-%“

o

2. dapat diketahui.sebelumhya

3.‘jum1ahn
hasil p
k. hasil p

350 Faktor-fak
pokok:

1. penetap

ya dapat ditentukan dan berhubungan dengan

roduksi.

roduksinya dapat dijuale.

tor yang mempengaruhi dalam penetapan harga

-

an banyaknya bahan

2. penetapan jam kerja dan jam mesin

3. penetapan nilai dalam uang

4. penggunaan waktu dalam pemakaian modal dalam‘élat4

alat pr

36. Fungsi pok

 l# sebagai
2., sebagai

3. sebagai

4. sebagai

oduksi.

ok dari harga pokok adalah @

dasar penilaian neraca
dasar untuk menentukan harga jual
dasar perubahan kebijaksanaan perusahaan

dasar untuk penelitian effisiensi perusahaan




37.

38.

39.

‘bo,

4.

L2,

48

Fungsi tambahan. dari harga.pokék‘adalah :

1. sebagai dasar penilaian neraca

2+ sebagai.dasar menentukan haiga juai

S

3.:Sebagai dasar‘perubahan kébijaksanaan'perﬁsahaan

L, sebagai dasar untuk penelitian effisiensi perusahaan‘

\

Yang‘termasuk golongan biaya mehurut jenis biaya adalah:

1. biaya bahan dasar/pembdgﬁ
2. biaya alat-alat prcduksi tahan lama . , -
3+ biaya tenaga kerja , .

k. biaya penggunaan tanah, jasa pihak ketiga dan pajak.

Biaya bahan dasar dan bahan pembantu dipengaruhi oleh:

1. kesibukan perusahaan
2. juglah pemakaian bahan dasar/pembantu
3. kebijaksanaan pimpinan

k. harga bahan dasar / pembantu.

Yang termasuk golongan biaya menurut sifat biaya adalah:

L]

l. biaya
2. biaya
3. biaya

pembelian
produksi

penjualan

4, Biaya umum.

Yang térmaSuk golongan biaya menurut hubungan antara
biaya dengan hasil akhir adalah :
1. biaya produksi
2. biaya langsung
3. biaya bahan dasar
L, viaya tidak,langsung~
g ) ] ‘
Penggolongan biaya menurut perbandingan antara banyaknya

biaya dengan banyaknya'héSil akhir adalah :

l. biaya tetap ’
2. biaya produksi ' #
3. biaya variabel ‘

Lk, biaya langsung.

¥

"

ok,




-

Bs Petunjuk :

Untuk soal no.

Jawablah A |,
Jawablah B ,
Jawablah C ,
Jawablah D,
E

Jawablah»'

1

33 sampai dengan no. 46
bila 1,2,3 benar.

bila 1,3, benar

bila 2.4 benar

bila hanya U4 yang benar

bila semua benar.

33. Pengorpanan yang disebﬁ%Abiaya‘adalah :

1. gengordb
2. pengorb
B.apengdrb
kb, pengorb

34, Syarat sua

aya :

‘1. tidak dapat dihindarkan

anan modal
anan tenaga
anan organisasi atau pimpinan «

anan moral.

tu pengéluaran yang dapat dianggap sebagai bi-”

3

2. dapat diketahui sebelumnya

3« jumlahnya dapat ditentukan dan berhubungan dengan

hasil p
L, hasil p

35. Faktor-fak
pokok:

l. penetap

roduksig

roduksinya dapat dijual.

tor yang mempengaruhi dalam penetapan harga
R &

an banyaknya bahan

2. penetapan jam kerja dan jam mesin

3. penetapan nilai dalam uang

alat pr

36. Fungsi pok

~1ls* sebagai
2. sebagai

3. sebagai

4. sebagai

. 4. penggunaan waktu dalam pemakaian modal dalam alat-

oduksi.

ok dari harga pokok adalah @

dasar penilaian neraca
dasar untuk menentukan harga jual
dasar perubahan kebijaksanaan perusahaan

dasar untuk penelitian effisiensi perusahaan




bt

e

P

43, Untuk menghitung hargs pbkdk déhgan menggunakan kalkulasi -
tambah, maka tsmbghan biaya tidak langsung dapst dihitung -

44.

45.

46,

dari @ ‘ : o

1.
2.
3
4,

unsur tiaya langsung
unsur tiaya produksi
jumlagh biaya langsung
jumlah biays prqduksi.

Kesalahan dalam membabankan tiays tidak langsung kepada ti-
ap produk akan bergkibat s

1.
2e
3
4.

kesalahan menetapkan harga pokok

kesalahan menetapkan kebijskssnaan perusshaan
kesalshan mene@apkan hargs penjuslan

kesalahan menetapkan langganan-langganan.

Untuk mendapatkan angks perbtandingsn nilai daslam menghitung

harga pokok dapat berdawarkan kepsds : .

1.
2.
3.
44

besarnys harga tahan mentah
kesibukan produksi
besarnys hargs tenaga kerjs

besarnys harga jual.

Sehubungan dengan soal no. 30, jika perusahsan tersebut mem-

produksi dus macam sgpu tangan dengan menggunaksn bahan-bahan

maupun sistem kerja yang sama, Produk A saputasngan wanita, se

dangkan produk B saputangan prias, maka perhitungan % tambshan

tisya tidak langsung yang tepat adalsh :

1.
2.
3.
4.

dihitung dalam % dari harga bshan<tahan

dihitung dalam % dari upsh tenaga kerja

dihitung dalam % dari jumlsh biays langsung

dihitung datam 9% dari hargs bahan dan bisya produksi.
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37. Fungéi tambahan dari harga pokok adalah :

48

l.rsebagai dasar penilalan neraca )
2. sebagai . dasar menentukan haiga jual

3.ESebagai dasarxpérubahan kebijaksanaan‘perﬁSahaan
h;rsébagai dasar untuk pénelitian‘effisiensi pérusahaan'

38, Yang termasuk golongan biaya mehurut jenis biaya adalah:

1. biaya bahan dasaz/pembégﬁ S

2. biaya alat-alat prbduksi tahan lama o ' -
3« biaya tenaga kerja L _

k. biaya penggunaan taﬁah; jasa pihak ketiga dan pajak.

39. Biaya bahan dasar dan bahan pembantu dipengaruhi oleh:

1. kesibukan perusahaan A
2. juglah pemakaian bahan dasar/pembantu
3+ kebijaksanaan pimpinan

L, harga bahan dasar / pembantu.‘

RS

"40. Yang termasuk golongan biaya menurut sifat biaya adalah:

;ll

1. biaya pefibelian ' - . ’ -

4

2. biaya produksi \ , .
3. biaya penjualan

b, Biaya umum.

4l, Yang térmasuk golongan biaya menﬁrut hubungan antara

biaya dengan hasil akhir adalah :

1. biaya produksi
2» biaya langsung
. biaya bahan dasar
k4, biaya tidak langsung -
T L] ,
42, Penggolongan biaya menurut perbandingan ‘antara banyaknya

biaya dengan banyaknya hasil akhir adalah :

l. biaya tetap

2o biaya produksi ' &
3. biaya variabel '

4, biaya langsung.

o




